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ABSTRAK

Mama Penyusun -~ MUSTARIAN KASIM
MM - 95.0R.2.0044

Tudul Skripsi . Korelasi Antara Minat dan Tingkn Dava Serap Saniri pada
Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasal Alivah Pondok Pesantren
Putri DDI Parepare

I'roses. belnjar mengajar meropakan suatu aklivitas vang menvelengparg-
kan pendidikan dan pengajaran karena dalam proses lersebut peseria didik menerima
ilmu pengetahuan yang disajikan gury. Namun tidak semum aktivitas dalam [roses
belagar mengajar tersebu mencapai hasil sesuni yang diharapkan Hal 1ersehut kadang
kala menghadapi hambatan-hambatan yang dapat disebabkan oleh fakior dari murnd
alnupun pury

Amak didik yang merupakan ohvek sekaligus schagai subyek  dalam
kegiatan helajar Mengajar yang masing-masing memiliki perbednan antara saly
dengan fainnya. Perbedaan ity berupa minat, bakat, kecerdasan, stkap dan lnin-lain
Agar proses belajar mengajar tersebut berjalan lancar maka gury memegang peranan
yang sangat strategis. Schagni penanggung jawah kegiatan helajar mengajar di kelas,
guru akan mengenal minat, hakat, kemampunn, kebiasann dari MALINE-masing sanin
Dengan demikian para guru akan lehih mengetahui pendekatan yang paling tepat
untuk setiap santri

Kordisi belajar mengajar yang efektil yaitu adanyn minal dan perhatian
serta kemampuan menyerap materi pelajaran. Dengan demikian antara minal dan
lmgkat dava scrap santri teradi korelasi yang sangat tnggi Khusus  pada
pembelajaran hahasa Arab, di Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putri DI Parcpare
upaya vang dilakukan dalam pembingan minm helajar bahasa Arab antara lain
mesmberikan motivasi belajar bahasa Arah dalam hal imi gury memegang peranan
¥ANE sangal penting, memberikan bimbingan helajar vang dimaksudkan
untuk memberikan hantuan kepada santri yang mengalami kesulitan
dalam belajar sertn pembenahan sarana dan prasarana pendidikan vang
menuniang lercapainva tujuan pengajaran



BAR I

PENDANULUAN

A. Latar Relakang Masalah

Seiring dengan arus perkembangan dunia dewasa imi, yang
mana muncul herbagai fenomena pendidikan dari berbagai sistem yvang
diakibatkan oleh pengaruh globalisasi yang makin merambah dimens:
kehidupan. Oleh karena itu, lembagn pendidikan bslam  dibarapkan
mampu memberi solusi terhadap berbagni persoalan tersebul

Dunia pendidikan Islam di Indonesia secara kuantitatil dapa
mencatat sejumlabh kemajuan Hal ini dapat dilihat dengan munculnya
lembaga-lembaga pendidikan Istam baik vang negeri Malpun Swasta,
dari jenis pesantren, madrasah, sekolah, umiversilas, institut, dan
sekolah tinggi. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa dari segt kualitasnya,
pendidikan  Islam  dalam penyelenggarannya  mempunyai sejumiah
keterbatasan.

Pondok pesantren sehagai salah saly lembaga pendidikan
Istam vang tertun di Indonesia yang berusaha untuk mencetak calon-
calon wlama dan ahli dalam agama sehingga 151 kurikulym pengnjaran
vang dibuat berfokus pada pengajaran  ilmu-ilmy agama. Adapun
sumber mata pelajarannya adalah kitab-kitab vang ditulis dalam bahasn
Arab. Dengan demikian dapat dikatakan hahwa hidang studi bahasa

Arah merupakan pelajaran utama dalam lingkungan pondok pesaniren
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Bahasa Arab hila ditimian  dari lungsinva  sehagai bahasa
perenctan atan alat komunikasi manusin  dengan sesamanva  jups
mernpakan alnt heraudensi arang mukmin kepada Allah swi dengan
katn lain bahasa Arsh sebagai bahasa ibadal karena bahasa Arah
mernpakan bahasa Al-Quran

Malam fase perkembangannva, hahnsa Arah telah dijadiknn
sehapgnt hahasa resmi dunia Internasional, sehingpn prengnjnran hahasa
Arab dipandang perly mendapal perhatian yang serius dari pihak-pihak
yang terkait dalam suain tembaga pendidikan 1slam maupun  pada
lemhaga pendidikan umum. Dan hal ini tentunya disesunikan dengan

Inral perkembangan dan kemampuan anak didik

B. Rumuson dan Batasan Masalah

Berdasarkan pada  wraian  dj atas, maka penulis  dapat
mengemukakan pokok permasalahan vang tekait dengan judul skrips:
i Adnpur pokok permasalahan yang dimaksud adalah “Sejauhmann
korelnsi antara minat dan ngkat dava serap santri pada hidang st
hahasa Armb di Madrasah Alivah Pondnk Pesaniren Putri DI
Patepare 7

Dari pokok permasalah tersehot, penulis memberikan hatasan
ke dalam beberapa sub masalah vaity
I Ragnimana peranan minat dan tingkat dava serap santri terhadap

hidang studi bahasa Arah ?
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2. Bagnimana pengaruh pembelajaran bahasa Arah vang berkorelas)
Antara minat dan tingkat dava serap saniri di Madrasah Alivah

Pondok Pesantren Putri DD Parepare

C. Hipatesix

Mengacu pada pokok permasalahan di alas, maka penulis
mengemukakan hipotesie yang merupakan jawaban sementars uniuk
iadikan titik tolak dalam pembahasan selanjuinyy

Pada dasarnyn korelasi antars minal dan tingkm dayn serap
Santry pada pembelajaran bahasa Arab sangat tinggi. Hal ini dapat
diketahui hahwa semakin tinggi mingt helajar pada hidang studi bahasp
Arabh maka akan mempengaruhi tingkat daya serap santri karens kedua
aspek tersehut merupakan aspek psikologis yang besar peranannya

dalam proses dan hasil belajar

0. Pengertian Judul

Untuk memudahkan memabami arii jndul yang dimaksud,
maka penulis k#muokakan bajasan pengertian  dari  knta-kata vang
berhubungan dengan judul skripsi ini, vaitu

I Karelasi

“Kaorelasi adalah hubungan timbal balik atau sehab akibar '

'[-"t'rll'rlrl'lmtl Pendidiban dan Kobudnyean  Kewwi  Bovar  Bofvrss Fradeariantar {4 1,
Inkarts: Raln Pustaka, 1995), h 526,



2. Minat

Pengertian minat dalam  Kemrres Rexur  Rahosa  fadonesia
adalnh “Keeenderungan hati yang tinggi terhadap sesuain™ 2 Sedangkan
pengertian minat dalam hukn Iidakeik  dan Merodik dikemukakan
balwn “Minat adalah suaty sikap subvek terhadap ohyek nlas adanya
kehntuhan dan kemungkinan terpenuhinya kebutuhan j1y= ° Adapun
minat meaurut Drs. Slameto adalah “Suatu rasa lebih sukn dan A%
keterikatan pada suaty hal atau aktivitws, tanpa ada vang menyuaruh™ '
Dari heherapa pengertian minat di atas maka dapat dipahami bahwa
minal merapakan suaty kecenderungan atau rasa |ehih sukn kepada
Resualy fanpa ada vang menyuruh dengan kemungkinan lerpenuhinya
kebuinhan

¥ Tingkat Daya Serap Santri pada Ridang Studi Rahasa Arah

Pingkat dapat diartikan schagni susunan, taral. dan derajal
Man daya serap adalah kemampuan menyerap. Sedangkan santri adalah
pelajar sebagai obyek pendidikan Jadi tingkat dava serap santri adalah
taral kemampuan saniri dalam menyerap maler pelajaran bahasa Arph

sehagai salah satu bidang studi pokok di pondok pesaniren

Shicd b 656

Ora 1L Pasarribu, Des B Strmandjuntak, SI1, kbt ki Afesahd (Fd I, Bandmg
Fnisites, 19965 K 47

Dy Slametn, Belajor chon Fobtorfikiow vimie Mempsergernhine (Cer 1 Inkarta
Rincka Cipta, 19900, k. IIII.



4. Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putn DD Parepare
Madrasah Alivah adalah lembaga pendidikan yang memberi-
kan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah atas dan menjadikan
mata pelajaran agama Islam sehagaimata pelajaran  dasar vang
sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum ° Adapun

pondok pesantren adalah

Lembaga pendidikan Isiam ¥ang pada umumnya penyelengparaan
endidikan dan pengajarannya  diberikan dengan carn  non
Elnsﬂu! (sistem Randongan dan Sorongan) di mana seorang kivaj
mengajar santri-santrinvae berdasarkan kitab-kital vang ditulis
dalam bahasa Arab oleh tlama-ulama terhesar sejak  abad
pertengahan, sedang para santri hiasanya tinggal dalam pondok/
asrama dalam pesantren tersebut

Pondok Pesantren Putri DD Parepare adalah salah eqpy dari
lemhaga pendidikan Islam di bawah naungan arganisasi DDl yang

herada di Kota Parepare yang menampung sejumlah santriweti dari

herbagni daerah

F. Tinjawan Pustaka

Kualitas pendidikan di sekolsh sangat ditentukan oleh kualitas
proses helajar mengajar di kelas Kualitas terschui sangal dipengaruhi
oleh heberapa faktor antara lain minat, kurikulum, kemampuan, dan

keterampilan guru serta fasilitas

"D Zakiyah Daraint, e Peshiciben foiam {(Ed I Cet 1, Jakartn  Bunu Aksars,
PRI, hoIng.

"Departemen Agama RI, Standarfsend Pengegaran Agewnr di Poodok Pevanren (Takarta
Provek Pembinnan dan Bantuan Kepala Pondok Pesantren, 19907, kv |
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Mengacu pada asumsi di atas, penulis mengadakan suatu
penclitian secara seksama dan sistemaltis tentang korelasi antara minai
dan tingkat daya serap santri pada bidang studi bahasa Argh di
Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putri DDI Parepare

Pada  dasarnya masalah yang dibahas dalam skripsi ini
mengandung relevansi dengan scjumlah teori dalam buku ilmiah
khususnya yang menjadi referensi dalam skripst ini antara lain vang
dikemukakan oleh DR Suharsimi Arikunto dalam bukunya Manajemen
Pendidikan Secara Manusiowi, yang menguraikan bahwn salah satu
mens didaktik lama dizebutkan bahwa dengan adanva minni siswa pada
pelajaran vang kitn berikan maka isi dari materi pelajaran akan
lerserap dengan baik. Begitu pula kondisi psikoligis yang dikemukakan
oleh Sumadi Suryabrata dalam bukuy Proses Relajar Mengajar i
Pergurwan Tinggi menjelaskan bahwa semun keadaan dari fungsi
psikologis tentu saja berpengaruh terhadap proses helajar mengajar
vang juga bersifat psikologis. Beberapa fakior vang dimaksud di
antaranya minatl, dan kecerdasan

Sedangkan menurut Abd Rahman Abror dalam bukuy Puikofog |
Pendidikan mengemukakan bahwa minat siswa terhadap bidang studi
tidak dapat dipisahkan dari bakat nyaia dari bidang tersehut

Dari sejumlah teori di atas. penulis perlu menegaskan bahwa

walaupun  banyak ahli yang telah membahas masalah minal dan

kecerdasan namun mereks hanya membahas secara umum Adapun
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pembahasan tentang korelasi antara minat dan tingkat dayva serap saniri
pada bidang studi bahasa Arab di Madrazah Alivah Pondok Pesantren
Putei DD Parepare sama sekali belum pernah dibahas aleh penulis lain

sehelumnys

F. Metode Pewelitian

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan heberapa

metode penelitian yaity -
I Metode Pengumpulan Dats

Metode pengumpuolan data ini meliputi ;
o, Penelitian Kepustakaan

Metode vang digunakan aleh penulis untuk memperoleh daia
dengan jalan membaca literatur-literatur sebagai bahan kepusiakaan
seperti buku, majalah, serta tulisan atau karya ilmiah lainnya vang ada
kaitannya dengan judul skripsi ini. Dalam mengulip suatu pendapat
pada literatur penulis menggunakan dua sistem kutipan vaitu kutipan
langsung dan kutipan tak langsung  Adapun yang dimaksud kutipan
langsung adalah cara vang dipergunakan dalam mengutip sesuau
dengan aslinya tanpa merubah redaksi kalimal vang ada dalam
literatur. Sedangkan kutipan tak langsung adalah mengutip dengan cara
mengiktisarkan atay mengambil sehagian dari pendapat vang dimaksud
b, Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilaksanakan di
mana peneliti langsung di lapangan sebagai ohvek penelitian. Dalam

hal ini penulis menggunakan tehnik sebagai berikui -



Iy Observasi
Observasi yaitu penulis mengamati atau mengkonsentrasikan
perhatian, pikiran terhadap sesuntu obyek vang diteliti sebagai cara
untuk memperoleh data Sasaran yang diteliti adalah kondisi saniri
dalam proses belajar mengajar di kelas serta kondisi pondok pesantren.
2) Intervip
Interviv atau wawancarn yang digunakan penulis untuk
memperoleh data atau informasi tentang kondisi minat dan tingkat daya
serap santri pada bidang studi bahasa Argh. Dalam hal im, vang
menjadi inrnnmnladnlnh pthak-pihak vang terkain seperli pimpinan
pondok pesantren, guru, pegawai dan santriwati Pondok Pesantren
Putri DDI Parepare khususnya Madrasah Aliyvah.
3) Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arii pribadinye atay
hal-hal yang ia ketahui
4) Dokumentasi
Dokumentasi yvaitu suaty bentuk pengumpulan data melalui
dokumentasi sekolah, ulamanya yang eral kaitannya dengan masalah
vang dibahas
3) Tehnik Sampling
Tehnik  sampling vaitu cara mengumpulkan data dengan

memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan populasi. Adapun sistem
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peneninan  sampel  penelitian  dilakukan dengan  terlehih  dahuly
mengemukakan populasi vang menjadi ohvek penelitian vailu - Pondok
Pesantren Putri DD Parepare khususnya pada Madrasah Alivah
Keapamaan dan Madrasah Alivah Umum Adapun jumlah populasi
penelitinn sehanyak 100 sangri

Dari jumbah  tersebut ditetapkan sampel sehanvak 509
sehingga jumlah santn yang menjadi sampel penelitian sehanyak S0
dengan menggunakan cara random sampel terbatas artinva hukan
ditnjukan kepada semua populasi tapi terbatas pada sub populasi santri
dengan perineian sehagai berikut © kelas | MAK terdirt dari 9 santri
dengan sampel sebanyak 5 santri, kelas | MAL terdiri dari 23 santri
dengan sampel sehanyak 11 santri, kelas 11 MAK terdini dari 16 sanlri
dengan sampel sehanyak 8 santri, kelas || MALU terdiri dari 23 santri
dengan sampel sehanyak " saniri, kelas 111 MAK terdiri dari I} saniri
dengan sampel sebanyak 7 santri, dan kelas 111 MAU terdiri dari 16
saniti dengan sampel sebanyvak 8 sanir. Dengan demikian jumlah
sampel sebanyak 50 saniri dapat mewakili jumlah populasi penelitian
tersehut

2. Metode Pengolahan dan Analisa Data

Setelah data yang diperoleh felah terkumpul maka tahap
herikuinya adalah mengolah data secara kuantitatif maupun kualitatif,
sehingpga memudahkan mengklasifikasikan dajn, selanjutnya secarn

sistematis dengan menggunakan cara sehagai berikut -



In

A Metode induksi vaity metode pengolahan dain yang hertolak dari
hal-hal vang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan sccara
umum
b Metode deduksi yaitu cara mengolah data yang bertoak dari hal-hal
vang bersifal umum kemudian diperinei menjadi kesimpulan yang
hersifat khosus
c. Metade Komparatif yaitu metode perbandingan vang dipergunakan
tntuk menpadakan perbandingan antara datg yang satu dengan daia
vang lainnya.  Dengan perbandingan  tersehui penulis  menarik
kesimpulan yang terkait atau relevan degan pokok permasalahan
1 Metode Pendekatan

Metode pendekatan vang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan psikologis dan pendekatan edukatif  Pendekatan
psiknlogis dim!km-udknn untuk  mengeiahui gejaln  kejiwaan  anak
melalui tingkah lakunya sedangkan pendekatan edukatif dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana minat belajar serta kecerdasan saniri
dalam proses pengajaran bahasa Arab

1. Metode Pelaksannan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan hentuk
renelitian yaity studi kasus yang maksudnyn hahwa penulis membahas
kenvataan yang terjadi pada obyek penelitian Yang relevan dengan

permasalahan yang dibahas secara mendetail dan mendalam.



G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sudah lazimnya dalam melaksanakan suatu kegintan tidak
terlepas dari tujuan vang ingin dicapai Begitu pula dengan penulisan
skripsi ini yang bertujuan  untuk mengaktualkan fteori-teori atay
temuan-temuan  baru yang didapat dalam penelitian agar dapal
direnlisasikan oleh setiap pendidik, calon pendidik dan terkhusus bagi
pendidik di Pondok Pesantren Putri DD Parepare. Selain itu teori-teori
ving dikemukakan aleh para pakar pendidikan dan psikologi tersebu
dapat diterapkan agar tujuan pengajaran dapai dicapai sesuai dengan
apa yvang diinginkan.
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dirinci sebagai herikut -
I Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan pengembangan  ilmuy
pengetahuan pada umumnya dan ilmy pendidikan pada khususnya

2 Kegunaan praktis yang berkaitan dengan masalah mina dan tingkai
dava serap santri dalam rangka meningkatkan muty rendidikan dan
pengajaran khususnya pada bidang studi bahasa Arnb di Madrasah

Alivah Pandok Pesantren Putri DDI Farepare

W. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Untuk memperoleh gambaran singkat mengenni isi skripsi

vang terdiri dari lima bab ini, penulis mengemukakan intisari dari

skripsi ini vaity °
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Padn bagian awal, penulis mengemukakan pendabuluan yang
memhahas tentang Iatar belakang masalah, rumusan dan  batasan
masalah, pengertian Judul, metode penelitian, sertn tujuan  dan
kegunaan penelitian

Pada pembahasan berikutnya, penulis akan mengulas tentang
sejarah perkembangan Pondok Pesantren Putri DD Parepare sehagai
salah satu lembaga pendidikan Islam di kota Parepare, keadaan gury
dan santri serta sistem pPengajaran yang diterapkan

Selanjutnya penulis menguratkan tentang proses pembelajaran
bahasa: Arab di Pondok Pesantren Puiri DDI Parepare dari mater
pengajarannya, metode vang dipergunakan, tujuan pengajaran serta
Faktor-faktor hambatan pembelajaran bahasa Arab. baik faktor dari Juar
maupun faktor yang berasal dari santri ity sendin

Selanjutnya penulis mengkaji hubungan timhal halik anlara
minal dan tingkat daya serap saniri pada bidang studi bahasa Arab di
Madrasah Alivah Pondok Fesantren Putri D Parepare. Adapun
pembahasan yang mencakup hal di atas adalah peranan minal santri
terhadap pembelajaran bahasa Arab, pengaruh metodologi pengajaran
terhadap minat belajar hahasa Arab, serta upaya yang dilakukan demi
pembinaan minat belajar bahasa Arah.

Untuk  mengakhiri pembahasan  skripsi  inj penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan vang tidak lepas dari pembahasan

sehelumnya serta saran-saran sebagai implikasi penelitinn
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SELAYANG PANDANG TENTANG PONDOK PESANTREN
PUTRI DDI PAREPARE

A. Sejaral Perkembangan Pondok Pesantren Putri DD} Parepare

Sehagaimana kita ketahui hahwa dalam lingkup pendidikan
agama pada perguruan agama lslam meliputi Madrasah Ibtidaivah,
Madrasah  Tsanawiyah, Madrasah Aliyah,  Madrasah Miniyah,
Pendidikan Guru Agama, Pesantren, dan Perguruan Tingy; Apgama
Islam baik yvang negeri maupun yang swasta. Adapun yang ingin
penulis hahas ynitu lembaga pendidikan Islam khususnya pada Pondok
Pesantren Pulri DD Parepare. Namun schelum membahas 1entang
sejarah perkemhbangannya maka terlebih dahulu penulis kemukakan
pengertian Pondok Pesantren.

Fondok Pesantren merupakan dua kata yang mempunyai arti
vang berbeda. Namun dalam sebutan sehari-hari sering orang menvebut
fembaga ini dengan sebutan pesaniren atau pondok saja. Pada dasarnya
istitah pondok pesantren atay pesaniren perbedaannyn hanya terlegak
rada  ada tidaknya asrama  atag pemondokan  yang disediakan
Sedangkan sistem pendidikan dan pengajarannyn mengpunakan sistem
wetonan,  sarongan/bandongan.  Untuk lehih memahami  pengertian
pondok  pesantren, penulis mengulip  beberapn  delonisi pomdok

pesantren, antara lain -

13
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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Tslam vang pada
wmumnya menyclenggarakan pendidikan  dan pengnjarannya
diberikan dengan carn non klasikal [sistem sarangan/handongan
di mana searang kivai mengajar santri-santrinye berdasarkan
kitah-kitab yang ditulis dalam hahasa Arab oleh wima-ulama
hesar sejak ahad pertengahan, sedang para saniri hinsanya tinggal
dalam pondok/asrama dalam pesantren tersehyt |

Sedangkan dalam Kamws Hosar Haliose Fredarsiesior dikemuka-
kan hahwa, “Pondok pesantren adalah asrama tempat saniri niay lempai
murid-munid belajar mengnji” *

Dary kedua defenisi di atas maka dapat dipahami hahwa ciri-
cirt pandok pesantren antara lain ndanyn kivai schapai lennga pendidik,
ndanyn santri sebagai anak didik, adanyn masjid schagni asraman
pengajian seria pondok sehagai tempat tinggnl santri

Pondok Pesantren Putri D Parepare merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang herada i Kota Parepare mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun Untuk lebih menpetahui tentang
eksistensi  Pondok  Pesantren  Puirg DN Parepire, penulis  akan
menguratkan sejarah berdirinya Pondak Pesantren Putes D) Parepare
seria perk embangannya sampa; sekaranp

Pesantren NDI Parepare didirikan oleh K . Abd. Rahman

Ambo Dalle pada tahun 1950, yYang semula mengamhil loknzi di Masjid

"hepariemen Agnmn BRI, Stnsckarssoess Pevwsenfaron Ageearmicr i Pewieleok Posampren {likarta
Prowek Pewnbinaen dan Rantunn Kepada Pondok Pesantren | 980 |y |

"Meparteman Penchicikon din Kebuchaynan, Ky B Pty fuckinisls (R I U
IV lakaria * Nalai Pustaks) 10945 K
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Raya Parepare kemudian beralih di lokasi zebelah Selntan vang kini
menjadi rumah bersalin DO

Pada tahun 1957/1959 dibangunlah kompleks bary  untuk
perguruan DDI atas tanph + 3 Hp Bangunan vang pertama dibangun
terdici aias gedung aula, perkantoran sebanyak 4 lokal dan 12 lokal
ruang belajar yang langsung diberi atap sirap. tetapi belum diplester
dan pada bagian bawah helum ditimbun. Pembangunan ini dilaksanakan
rada masa K H. M. Abduh Pabbajnh sebagai Ketua Umum PR DD
Ketika itn kompleks ini mulai dimanfaatkan oleh K 11 Abhd Rahman
Ambo  Dalle sckitar tahun 1964 Keadaan santri Pesantren DD
Parepare pada waktu itu terdiri atas santri putra dan santri putn yang
mengikuti pendidikan formal secars terpisah yaitu santri putra pada
Tsanawiyah/Aliyah Lil Banin, sedangkan santri putri pada Tsanawivah/
Alivah Lil Banat dengan menempati lokasi ruang helajar yang terpisah
walaupun sama-sama berada dalam lokasi Pandok Pesantren Ujung
lare

Perkembangan Pondok Pesantren DY Parepare menpalami
kemajuan sekitar tahun 1970/197] ditandar denpan banyaknya saniri
yang berdatangan dar berbagai dacrah di Sulawesi Selatan dan dari
luar seperti Sulawesi Tengah, Jambi, Riaw, baik saniri PULTA maupun
santri putri.

Kettka terjadi kemelut i lingkungan Pondok Pesantren DD

Parepare dalam masalah hubungan saniri puira dan sanin putri pada
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tahun 1975 oleh K. 11 Ahd. Rabhman Ambn Dalle selakuy Pimpinan
Pandok Pesantren DY Parepare diambil  suaty keputusan  unituk
memindahkan santri putri ke "o‘;.l"rring Tasi di Mangkoso Kepulusan jiu
tidak diterima oleh saniri putrr dan bersikeras untuk tidak ada yang
bersedia dipindahkan Dalam suasana helegangan yvang mencemaskan
masa depan keberadaan santri-santri pulre yang bherjumlah 37 orang,
muncul prakarsa 0. Abd. Muiz Kahry selaku Sekjen PR DI hersama
K1 Yusuf Hamzah Ketua PD DO Kodya Parepare dan K 11 Mahbub
mengadakan konsuliagi dengan K.H. Abd. Rahman Amho Dalle 1entang
nasih santri putri yang tidak bersedia dipindahkan ke Wiring Tasi
Mangkoso

Pertemuan v menghasilkan kesepakatan bahwa santri putri
dipindahkan saja ke Ujung Baru sesuvai usyl para penginisiafil dengan
catatan hahwa tanggung jawah pembinaannya tidak ditangant oleh K 11
Abd. Rahman Ambo Dalle, tetapi diserahkan kepada penginisiatif 1adi

Pada akhir tahun 1979 mulailah K | Abd. Rahman Ambo
Dalle mempersiapkan diri sepenuhnyn berada di Kahallangan dengan
memindahkan seluruh santrei pulra tingkat Tsanawivah dan Alivah di
Kaballangan. Dan  santri-santri putra . yang tidak  bersedia ke
Kaballangan pindah ke Pondok Pesantren Al-Furgan dan sehagian lagi
ke madrazah lain

Pralam kandisi demikian, makn untuk mewujudkan keheradaan

Pondok  Pesantren  Putri DD Parepare, maka pimpinan  Pondok
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Pesantren dijabatl oleh Prof DR 1 Abd Muiz Kahry hingga sekarang
dan disusuninh suaty kepengurusan yang kemudian olel PR DD
Parepare diajukan ke PR, DD u-l'lluli disahkan agar keberadaan Pondok
Pesantren Putri DN Parepare mempunyai kekuatan hukum, Hal ini
ivga dimaksudkan REAT pesaniren DDI lainnya mengikutg jelak itu, di
mana keberadaannya ditopang SK.PB DD baik yang sudah ada maupun
yang akan didirikan *

Perkembangan Pondok Pesaniren Putel DD Parepare  dari
fahun ke 1ahun mengalami kemajuan Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya santri yang mendaftar setiap tahun. Oleh karena itu, untuk
memantapkan muly santri maka mulaj lahun ke tujub keberadaan
Pondok Pesantren Purri DD Parepare sampai sekarang telah ditempuh
kehijaksanaan dalam penerimaan  santri, hary dengan  mulainya
diadakan tles masuk bagi semua saniri yang akan diterima guna
menelusuri kemampuan calon santri dan memantapkan muty saniri
dengan membatasi penerimann sesuai dengan kapasitas kelas vang
memperhitungkan setiap tahun dengan memperhatikan keseimbangan
antara kelas vang tersedia dengan tenaga gury yang akan membinanya

Mulai saat ity dari tahun ke tahun posisi Pondok Pesantren
Putri DI Parepare semakin berkembang. Hal ini dilihat dengan adanya

keberhasilan Madrasah Tsanawivah dan Madrasah Alivah dalam ujian

"l DR T Abd Muie Kabry, Scjmal Sunghor Peowkok Veserntrens Paii I Parepuee
(Parepare  Pon-Pea Putd 130 Parepare, 1996) h |-7
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akhir bhersamann  dengan negert menunjukkan  kemampuan  saniri
bersaing dengan peserta ujian dari Madrasah lainnya. Sedangkan dalam
pengembangan bakatl saniri da;mt diperhitungkan kemampuannya baik
di tingkat kabupaten maupun di tingkat propinsi. Hal ini dapat
dibukiikon dengan banvaknvs Presinss vanp dicapai enniri Pl se e

perlombann

B. Keadaan Gura dan Sawnrei

Dalam  pembinaan Pondok Pesaniren Putri DD Parepare,
tenaga vang digunakan terdiri ntas Buru Departemen Agama vang
diperbantukan/ditugaskan di Madrasah Alivah, Tsanawiyah, Ihtidaivah,
dan Taman Kanak-Kanak DDI Sedangkan gure Departemen P & K
diperbantukan/ditugaskan pada TK dan SD DO Adapun guru/pegawai
diangkat  pesantren sehagai  guru/pegawai tetap, puru honorariym
memegang vak-vak tertenty

Sesuai dengan obyek penelitian renulis yang dikhususkan
pada Madrasah Aliyah maka keadaan gurw vang dimaksud adalah
Jumtah guru vang ditugaskan pada Madrasah Alivah Pondok Pesaniren
Putri DDI Parepare. Adapun jumlah gury yang ditugaskan pada
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Putrt DDI Parepare sebanyak 35

orang. sehagaimana tertera pada tabel herikul -
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Datn Keadaan Guru Pada Madrasah Aliyah Pandok Pecantren
Puted DI Parepare Tahun Ajaran 19992000

No Tingkat Pendidikan | Jumlah Total
. L | P :
I | Barpana Muda | 2 3
2 51 4 25 in
> 152 I - |
4 |83 | - I
W M R L

Sumber data - Kantor Pondok Pesantren Putri DY Parepare

Adapun mengenai keadaan saniri pada Pondok Pesanteen Putri
DD Parepare, penulis akan menguratkan secara singkat, Schagaimana
telah diketahui bahwa pada awal berdiringa Pondok Pesaniren Puiri
D1 Parepare, keadann santrinys dapat dikatakan relatif sedikit, yaiy
hanya memiliki santri schanyak 317 brang yang terdiri dari tingkal
Tsanawivah sehanvak 5 arang, tingkat Alivah sebanyak 17 orang dan
mahasiswa Fakultas Usuhuluddin sehanyak 15 orang schapai modal
dasar,

Dart jumlah santri di atas dari tabun ke tahun semakin
hertambah.  Empal  tahun perftama  dan perkembangannya, Pondok
Pesantren Putei DI Parepare keadaan santrinya masih  terhatas
perkembangannya karena santri-santri yang masuk terhaias rada anak

pengurus ataw simpatisan DDI dari dacrak seperti Pinrang, Punnia,
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Tuppn, Awang-awang, Swa, Wajo, dan dnerah Ininnya  Bersamaan
dengan ilu, herdatangan pula mindahan dari sekolah atay pesantren
tertenin yang ada di Sul-Sel H-|I ini disebabkan karena mereks tertarik
dengan sistem pembinann yang dilakukan di Pondok Pesantren Putri
PN Parepare. Memasuki tahun kelima Eksistesni Pondok Pesantren
Putre di tengah-tengah masyarakat semakin dikenal 1lal ini dapat
dibuktikan dengan mulainya berdatangan saniei dari luar Sul-Sel
seperit Jambi, Ambon, Sul-Teng, Javapura, NTT. Kal-Bar, Kal-Sel,
Jawa Timur, dan Jakaria sehingga keadaan kampus yang mulanya sepi
sekarang nampak kesibukan dalam kegintan belajar baik di kelas P
pagi hari maupun sore dan matam hari pada kegiatan pengajian
resantren di Masjid

Dart uraian-uraian di atas dapat diketahui hahwa keadoan
sanri haik  dari sepi kuantitasnyas  maupun kualitasnya  semakin
berkembang dan mampu bersaing dengan pesantren lain. Namun
keadaan santri yang penulis maksudkan di sini. sesuai dengan obyck
penclitian penulis vaitu khusus pada Madrasah Aliyah sija sehingpa
Jumlah saniri yanp akan penulis eantumkan pada tabel berikul terbatns

padn jumlah santri Madrasah Alivah saja.
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Data Keadann Sanie pada Madrasah Alivah Pandok Pesaniren
Putri N1 Parepare Tahun Ajaran 19993000

r_hlf'l B Egs__ ]_J_lfrusan Jumlah _ |
| | MAK 9 Orang

2 i MAL 23 Orang

3 T MAK |6 Orang

4 I MAL 23 Orang

3 I MAK 13 Orang
6| MAL 16 Orang.
Jumiah L ﬂmn_g_

Sumber data : Pondok Pesaniren Putri D Parepare
C. Sistem Pengajaran

Sistem pengajaran merupakan dua kata vang mengandung arti
vang herbeda-bedn Untuk lebih memahami tentang sistem pengajaran
maka terlebih  dahuly penulis  kemukakan pengeriian sistem  dan
penganran

"Sistem adalah sarana sehagai wahana guna mencapai tujuan”
Alau pengertian lain sistem dimaksudkan sehagai “Cara Buna mencapai
tupunn vang ditetapkan, dan di dalam mencapay tujuan it dipergunakan

herhagat  komponen YANE menunjang secarn  positif terhadap
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lercapainya  tujuan  tersehy” ? Sedangkan pengajaran it sendiri

mempunyal arti sebhapai berikul

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
pelajar/siswa di dalam kehidupan, vakni membimbing memper-
kembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan vang harus
dijalankan oleh para siswa ity *

Pengertian  di  atns  tidak jauh  beda  dengan apa  vang
dikemukakan oleh Arifin yang dikutip oleh Muhibhin Syah, M Fd .
yang mana mendelenisikan mengajar sebagai suatu rangkaian
kegiatan penyampaian  bahan pelajaran kepada  murid pear  dapai
menerima,  menanggapi, menguasai, dan  mengembangkan  bahan
pelajaran itu™ ® Dari kedua defenisi tersebut di atas dapat dipaham
bahwa pada hakekainya Pengajaran ity merupakan proses pengalihan
pengelahuan  dari Buru kepada murid Dengan kata lain bahwa
pengajaran ity hanya mengarah kepada perubahan aspek kognitif saja,
sedangkan pendidikan mencakup keseluruhan aspek  haik  kognitir,
afektif, maupun psikomotorik siswa Jadi antara Katn pengajaran dan

pendidikan ity mempunyal perbedaan. Zakivah Darajat dalam bukunya

Hmu  Pepdidikan falam, membedakan pengertian  pendidikan  dan

Lihat Departesn Apama, Stewrkeivay FPengajoaron Agwma o Pl Pesantren [Inkarta
Provek Pembinnan dan Bantusn kepardn Ponol Pesantren, 1980), b 58

'Sn‘dirnlrl, A M hrteraksd i Aithaig Hatfeagers Aderngrspnr Bd 1, e Vi Tnkarn
"I Rajn Grafindo, 1996) h |4

“Mubibdin Syak, M.Ed, Paikologt  Pondicdibne aleinestt Penudebostonrs Hepy (Co. 1V
Bambmg [V Remapn Rowalakanea, 19003 b 187
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pengajaran  dengan  mengambil dus  avm sehagai  contoh  untuk

memperjelas maksudnya, dua aval tersebul yaily :

(1 --5_,.-4":#__..1,'ﬁt,,;‘, r;tf;m\::u dw

AR IR
Artinya

‘Wahai Tuhanku, Kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mercka berdua telah mendidik aku waktu kecil”,
(QS. Al-lsraa’ : 24)°7

Conipaite, o WL 91ss) paveA
Artinya -
‘Dan Dia mengajarkan k-pada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya’. (QS. Al-Bagar 31"
Dari kedua ayat tersebut mengandung pengertian bahwa kata
“rabba” dalam avat pertama mengandung arti bahwa kata mendidik it
terkandung kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya.
Sedangkan pada ayat keduwa, kata “allama™ mengandung pengertian
bahwa sedikit sekali kemungkinan untuk membina kepribadian Adam
melalui nama-nama benda-benda
Dari uraian-urajan di atas dapat dipahami tenlang perbedaan
pengertian pendidikan yang lebih luas dibanding pengajoran serta

sistem itu sendiri

"Departemien Agama R, Al-(nr o ckr Terhemeium (Takarta - Yayasan Ponyelenganra
Penterjemah ALDur'an, 19873, h 428

“Ihief b 14

"I Zakiyah Darajat, fin Pemdbiciban dam (Fd 1 Cet 2. Jakorta  Bumi Aksra, 1992),
h 27




24

Mengaeu pada pengertian di alas, moka sistem pengajaran
serimg diarlikan sebagai “Susunan atay seperanghkat, bagian-hagian
pengajaran yang anrganisnsiE.nn agar saling bekerja sama seears
harmoniz dalam mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan™" Jadi
sislem pengajaran di Pondok Pesantren Putri DD Marepare merupakan
cara atan mekanisme yang ditempuh Buna mencapm lujuan pendidikan
dan pengnjaran di Pondok Pesantren

Pondok  Pesantren Putri DD Parepare sehagai lembapa
Pendidikan Istam yang hendak menceiak sanirl yang kelak menjndi
pemimpin umat, bangsa, dan negara, yang ahli dalam bidang apamn
Juga dalam bidang IPTEK. maka pada pondok pesaniren fersehut
mengajarkan ilmu-ilmu agama dengan menggunakan kitah-kitab klasik
atau kitab kuning. Oleh karena itu untuk mencapai lujuan di alas, maka
sistem pengajaran yang dipergunakan di Pondok Pessntren Putri (pl8]]
Parepare meliputi

I Pengajian sebagai Sistem Pengajaran Agama

Adapun  sistem pengajian yang dipergunakan di Pondok
Pesantren Puini DD Parepare yaitu sistem welonan M Tingkungan
pesaniren, sistem welonan merupakan metode vang paling umum dalam
sistem  pengajaran. Dalam  sistem pengapian im sckelompok  saniri

(antara 5-30 atau lehih) mendengarkan seorang guru yang memhbaca,

i

Likat Departenmon  Agama,  Stmsbr i Pengeforeme Ageomr ob Porsdod  Peseintren
{nkarta  Proyek Pepbinann dan Pantuan kepada Pondok Pesantren, (980 b 58
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mencrangkan dan seringkali mengulas buko-buku dalam bahasa Arah
Para santri memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catalan-
calalon lentang kata-kata nlnu. bush pikiran yvang sulit Kebanyakan
pesaniren  lerutama  pesantren-pesantren hesar, lermasuk Pondok
Pesaniren Putri DD Parepare menyelenggarakan sistem welonan yang
mengajarkan mulai kitab-kitab dasar sampai kitab-kitab {ingkat linggi
vang diselenpgparakan seliap hari pada usai shala magrib dan subuh,

Metode ini agak mirip denpan metode ceramah. Metade
wetonan lebih mudah diterima oleh santri sebagai metode di dalam
menyampaikan mater pengajaran di Pondok Pesantren Putrr DI
Parepare

2. Pengajaran Melalui Sistem Madrasah

Adapun yang dimaksud dengan sistem madrasah yaity

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran secara kilasikal yang
diatur secars berjenjang menurut catur wulan, semester dan
kelas Kelas merupakan seckompok santri/siswa yang menerima
pengajaran yang sama dalam wakiy vang sama pola Kelas
disusun  berdasarkan tingkatan  umur, kesamapan tingkat
pengetahuan atau seleksi berdasarkan tingkat asal sckolah yang
sama sehingga boleh dikatakan santri hampir samn kecerdasan
dan kepandaiannya "

Jadi sistem madrasah ini sama halnya dengan sistem belajar
pada  lemhaga formal lainnya vang menyelenggarakan pengajaran
dengan sistem klasikal dan mempunyat guru kelas atau binsa disehuy

dengan wali kelas

Vikid b osh




A. Sistem Rimbingan dan Penvuluhan
Ststem bimbingan  dan penyuluhan  vang ada di Pondok
Pesantren Puir DD Parepare ;:Iimnhudlmn untuk memberikan baniuan
khusus kepada santri atau anak didik dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan haik datam belajar maupun kesulitan dalam hal perkemhbanp-
an vang optimal sehingga saniri dapat bersikap dan hertindak sesuai
dengan ajaran agama Islam, baik dalam lingkungan pondok pesantren

maupun i tengah-tengah masyarakai
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FROSES PEMBELAJARAN BANASA ARAB DI PONDOK
PESANTREN PUTRI DDI FPAREPARE

A. Tufuan Pengajaran Rahasa Arab

Setiap wsaha atau aktivitas tentunya mempunvai arah atay
tujuan tertentu sebab tanpa adanya lujusn schagai sasaran yang ingin
dicapai maka aktivitas atau usahg tersehut  tidak herar apa-apa
Demikian halnya dengan interaksi edukatif yang menvelenggarakan
proses pendidikan dan pengajaran, sehagai suatu proses sadar lujuan
maka prozes tersebut fentunya mempunyai tujusn vang ingin dicapai
Oleh karena itu, tujuan merupakan salah satu ciri-ciri interaks
edukatil sebapaimana yang dikemukakan oleh Sardiman AM hahwy

dalam proses edukatif ity paling tidak mengandung ciri-ciri sehagai

herikut
I Ada tujuan yang ingin dicapai.
2. Ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi
3. Ada pelajar yang aktif mengalamg
4 Ada guru yang melaksanakan
5. Ada metode untuk mencapai tujuan
6. Adn situasi yang memungkinkan proses helajar mengajar

herjnlan dengan haik
7. Ada penilnian terhadap hasil interaksi '

'Sardiman AM, Fneercrkst e Mewriverss Reloporr Mrwingor (Fd | Cer V1, Jakarin - PT
Raja Ciralinds Mejinda, 1Fasy b 13
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Dari eiri-ciri  tersebul, tujuan merupakan hal wiama dan
pettama dalam proses edukatif. 1al ini disebabkan karena tujuan
sangal membantu  dalam ru-nglm perencanaan, pelaksanaan  dan
penelitian. Tujuan memberikan petunjuk dalam memilih isi, atan bahan
pelajaran, menala  topik, mengalokasikan  wakiu, memilih  media
pengajaran yang sesuai, memilih metode pengajaran yang cocok
dengan  hahan pelajaran, seria menyedinkan alat  evaluasi dan
pengukuran yang efektil dalam menilai keberhasilan pengajaran dan
prestasi belajar Oleh karena ity sehiap gurn perly memahami denpnan
seksama tujuan pembelajaran sebagai ncuan dalam sistem pengajarn

Tujuan pendidikan dan pengajaran sccara Formal sehenarnya
berjenjang dan bertingkat, mulai lujuan pendidikan nasional tujuan
institusional,  tujuan kurikuler, dan  tujuan pengajaran  atay
instruksional baik yang umum maupun yang khusus. Namun yang ingin
penulis  hahas  yaily tujuan  instruksional  Menurut s, |
Abdurrahman  hahwa  fujuan pengaparan  adalah  “Seperangkal
kemampuan intelektual (kognitif), sikap dan nilai (nfektif), dan
keterampilan memproses hasil belajar (psikomotor) vang ingin dicapai
melalui kegiatan belajar mengajar® Jadi tujuan pengajaran inilah yang
menjadi hasil belajar bagi siswa setelah melakukan proses belajar di

hawah himbingan gury

Do It Ahdurratiman, Megefoding Pevgeeferrens (Ten V1 g Pandlamg €V Mintang
Selatan, |70, h RO,
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Tojuan pengajaran merupakan komponen pertama vang harus
dirumuoskan dalam menyusun rencana pengajacan atau saluan pelajaran
Hal i disebabkan karena lujunln pengajaran merupakan harapan vang
harus dicapai oleh siswa atau hasil belajar yang diharapkan dikunsai
nleh siswn setelah mereka diberikan rengajaran oleh gurn

Perumusan  tujuan  instruksional sangal  penting  dalam

pengajaran karena

n. Memberikan kriteria vang jelas mengenal kemajuan dan
keberhasilan belajar siswa yang dopat diukur atau tingkat
kemampuan vang diinginkan dari siswa

b. Memberikan dasar untuk penyusunan  alal  evaluasi  dan
rengukuran yang efektif tentang keberhasilan pengajaran

€. Menjadi pedoman bagi gury untuk merencanakan pengajaran
dan menentukan materi pengajaran dalam strategi mengajar

d. Menjadi penuntun bersama bagi semua warga helajar, siswa
dan guru dalam kegiatan belajar mengajar '

Mengingat tujuan pengajaran dibuat guru maka puru harus

memahami tiga hal pokek yakni

a. la harus mempelajari kurikulum sebab  bahan yang harus
diajarkan dan  tujuan  umum  bahan tersehbul  ada  dalam
kurikulum khususnya GRPP

b, Memahami tipe-tipe hasil belajar sehah tujuan pengajaran
pada  hakckatnya adalah  hasil helajar  vang  diharapkan
dikuasai siswa

¢ Cara merumuskan tujuan pengajaran sehingga tujuan tersehit
jelas isinya dan dapat dicnpni oleh  siswa setelah siswa
menerima pengajaran terselul

i, b 0]

MR Nann Suclinna, Fowarsdrasr Proves Sedajor Mergegen (Uet 1V, Randung — Sinar
Rar Algensindo, 1998) b 61
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Tujuan pengajaran bahasa Arah menentukan metode yang
dipergunakan dalam mengajar. Hal ini disehabkan karena bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa ;JBI;HE yang perlu dikuasai oleh santri
karena bahasa Arab bukan hanya sebagai bahasa resmi di dunia
internasional tetapi juga merupakan hahasa Al-Dur’an, bahaza ibadah
schari-hari. Oleh karena itu, tujuan pengajaran bahasa Arab harus
dirumuskan sedemikian rupa agar arah yang akan dituju tepal pada
sasaran. Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab secara umum ditujukan

pada pencapaian

8. Agar siswa dapat memahami Al-Qur'an, Al-lladis. kitah-
kitab/ buku-buku lainnya yang berbahasa Arab, agama, dan
kebudayaan Islam.

Untuk digunakan sebagai alat komunikasi.

Untuk digunakan sebagai alat pembantu kenhlian lnin

Untuk memhina ahli bahasa Arab

Untuk digunakan sebagai alat pembanty tehnik (vocation)

L = A

Sedangkan dalam buku Srandarivasi Pemgagaran Agama o
Pandok Pesantren dijelaskan bahwa tujuan pengsjaran bahasa Arah

atau bahasa AlL-Quran inlah

Untuk menjadikan santri/siswa dapat mengenal dan memahami
hahasa Arab serta mahir berbicara dalam hahasa tersebut. Dan
tujuwan lebih jauh ialah untuk menjadikan saniri siswa dapal
menggali dan menghayati sumber-sumber hukum lslam "

Sebagaimana Firman Allah pada sural Yusof avat 2 ;

hepartemen Agamn RI, Peckmrerr Pemgioran Robvser Aroh poweke Permememe Fingm
Agtemman LI | Takaria Proyek Pemgembangan Sistem Pendidikan Agama, 19755 I 11R170

“Depattermen Agama RI, Standorises Povgapemenn dywnira P oli Powhok Pesenntven
(akmrta - Prowek Pembinaan dan Bantyan kepada Pondok Pesantien, 19800, Iy 71
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Artinya :

‘Sesungguhnya  Kami menurunkannya  berupa  Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu memahaminya ’

Ayat di atas menegaskan kepada umat Islam uniuk memahami
Al-Qur’an sebagai sumber ajarannya dengan cara memahami dan
menguasal bahasa Arab. Khusus pada Madrasah Alivah Pondok
Pesantren Putri DDI Parepare, tujuan tersebut di atas telah dirasakan

manfaatnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel 111

Bahasa Arab Memudahkan Memahami Al-Quran dan Hadis Nabi

NO | KATEGORI _J”J'-._WABﬁH _ FREKUENSI | PERSENTASE (%)
| Yn an il
2 | Kurang 20 40
3 | Tidak _ @ 0
Jumlah 50 L

[Yiolah dar angket no 10
Berdasarkan tabel di atas, santri yang menjawah ya sehanyak

70% sedangkan yang menjawab kurang sehanyak 40%  Denpan

Departemen Agama RI, A-Uur o o Terjemodum (Inkarta - ¥avasan Penvelengpam
Penterjemah Al-Our"an, 1983} b 348
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demikian dapat disimpulkan bahwa dengan mempelajari bahasa Arah
dapat memudahkan santri dalam memahami ayat-ayal Al-Qur'an dan
hadis Nabi sebagai sumber hulc;nn Islam

Iadi pada dasarnya tujuan pengajaran bahasa Arah SECATHA
umum merupakan alat untuk memahami agama Isiam dalam segnla
aspeknya juga dipergunakan sebagai alat komunikasi manusia dengan
sesamanya dan komunikasi manusia kepada Sang Khalik. Selain ity
bahasa Arab memiliki keistimewnan sebagaimana dikemukakan dalam

hadis berikul -

= ™

vy . -y ] L I e
2R 24 s 4N

L . T e M ] i
(os 0 M apty 2 i di 5 1500 0K 5
Arlinya i il i |

‘Cintailah bangsa Arab karena tiga perkara, vailu karena Akuy

(Nabi) orang Arab, Al-Qur’an berbahasa Arab, dan bahasa ahli
surga adalah bahasa Arab” (IR Thabrani dkk )"

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa bahasa Arab
memiliki keistimewaan dibanding denpan bahasa lainnya. Oleh karena
ity penguasaan bahasa sangat penting untuk dikuasai Khususnva pada
lingkup pesantren yang mana sebagian besar materi pengajarannya
menggunakan kitab-kitab vang berbahasa Arab. Hal ini diangpap sepele

oleh sebagian santri sehingga bidang studi bahasa Arab disbaikan.

"Swyyld Ahmad al-Hasyio, Awkiwrnd Hedite (Cet X1, Syarikntun Nur Aasiah, by,
h 7
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Santri belum menyadari bahwa dengnn mempelajan dan menpuasai

hahasa Arab akan memudahkan memohami materi pelajaran yang lain

B. Materi Pengajaran Bahasa Arab.

Materi pengajaran merupakan unsar inti di dalam kegialan
helajar mengajar karens materi pengnjaran itulah vang diusahakan
untuk dikvasai oleh santri. Bahan pengajaran pada hakekatnya adalah
“Isi dari mata pelajaran atay bidang studi yang diberikan kepada siswa
sesual kurikulum vang digunakan™ ” Oleh karena it guru khususnya,
alan pengembang kurikulum umumnya tidak baleh lupa memikirkan
scjauh mana hahan-hahan vang toptknya tertera pada silabi yang
berkaitan erat dengan kebutuhan siswa pada  wmaor tertentu dan
bingkungan tertentu pula. Dengan kata lain bahwa materi pengajaran
Hu harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan annk
didik, tanpa mengabaikan tujuan atan arah vang ingin  dicapai.
Sebagaimana tertern dalam Undang-lindang Pendidikan tentang Sisiem

Pendidikan Nasional bahwa,

Isi kurikulum merupakan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan
penyelenggaraan satuan pendidikan yang hersangkutan dalpm
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional "

DR Mana Sudjang, [eeir-ckear Prosss Heleprr Mempajerr (Cet 1, Randong - Sinar Rar
Alpensindi, 1998) b &7

"3 Demar Hamalik, Kweikaidivar chnr Pesnbelogenme (Bd 1 Co I, Jakarta  Mami Aksar,
1995, b, 2%
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Khusus dalam lingkup Pondok Pesantren Puiri 1D Parepare
merupakan suntu keharusan adanya kurikolum vang sesuai dengan
perkembangan zaman dalam arti dapa menjawah kebutuhan masyaraka
herknitnn  dengan pendidikan  pesantren Adapun  kurikulum yang

dipergunakan di Pondok Pesantren Putri DR Parepare adalah

Eurikulum nasional bagi pendidikan Tormal [(S13 Thitdaiyah),
Teanawivah, Aliyah, STM, haik yang disusun oleh Departemen
Agama maupun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan
menambah kurikulum lokal sesini dengan otonominys sehagni
lembaga pendidikan yang dikelolah oleh masyarakatl (swasta)
lerutama rengajaran-pengajaran pesantren  yvang  semuanya
hermuara pada pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan
herpedoman pada U'UD 1945, Ul Na 2. tahun 1989, PP No. 27,
IR, 29, dan 30 di samping perundang-undangan lainnya yang
dijiwai oleh Al-Quran "'

Untuk pengajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Putri DD
Parepare kurikulum pengajarannys lebih mengarah pada 4 kemnahiran
vaitu  memhaca, menyimak, menulis, dan  berhicara Penerapan
kurikulum tersebut disesuaikan dengan tingkal belajar kemampuan
sertn kematangan saniri dalam menerima mater: pelajaran. Adapun
huku atau Titeeatur yang digunakan dalom pengajaran bahaga Arah di
Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putri DI Parepare adalah Ta'limil
Lughatil Arabivah, jilid 1, 2. dan 3. Mathul al-Jurumivah, dan

Amshilatul Tasrifivah

"Prol DRTE Abd Muie Kaby, Sejearenle Nivgehent Ponmbol Hescreniranr Pates T Povvpware
(PMarepmre, Pon-1es M 10 Patepare, 19981 h 29



C. Metodologi Pengafaran Rahasa Arah

Setiap orang pada prinsipnya mendambakan sukses dalam
malakukan suatu kegiatan. Demikian pula pada guru, pasti ingin sukses
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, agar
sukses dalam melaksanakan tugasnyn, guru harus mempelajari dan
menguasal metodologi sehelum terjun langsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Karena tugas vang diemban guro sangatlah berat dan
merupakan tugas profesional artinva dalam melaksanakan lugasnya
haruslah memiliki pengetahvan dan penguasaan leori yang matang
Dengan penguasaan melodologi pengajaran maka dengan sendirinva
akan memudahkan guru dalam menyagikan materi pelajaran. Dan perly
diperhatikan oleh guru yaitu ketepatan dalam memilil metode mana
yang lepal alau sesuni dipergunakan dalam menvajikan materi tersehut
Dalam  buku  Mertodalogi  Pengajaran  Bahasa Arab, Tayar Yusul
mengemukakan hal-hal vang harus diperhatikan guru dalam memilih

metode yaiiu

Tujuan yang hendak dicapai.

Kemampuan guru

Anak didik

Situnsi dan kondisi pengajaran di mana herlangsung
Fasilitas yang tersedia

Wakiu yang tersedin

Kebaikan dan kekurangan suaty metode '

=T A B e B =

e Tayar Vsl Ths Bvnilul Anwar, Afevwbobosd Pengpihorcn Myrewms afemn Henfwmag
Aroh (Fd 1, Cet 1. Inkarta - PT Raja Grafindo Persnda 1902y |y T.8
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Rerdasarkan ketujuh hal di atas, maka vang paling utama
untuk  diperhatikan adalah tujuan, karena tujuan inilak yang akan
menindi  sasaran  dalam pE!ﬁg.njn'rnn Dengan  tujuan, gure  dapat
mengukur sejauh mana kegiatan yang telah dilaksanakan

Kemampuan guru juga sangat penting dalam memilih meiode
kemampuan gurn yvang dimaksud mencakup kemampuan keahlinn dan
kemampuan fisik. Misalnya gury memilih metode qawaid dalam
mengajarkan bahasa Arab sedangkan kemampuan tentang kaidah-
kaidah masih minim sehingga pengajaran dapal terhambat Regity pula
dengan kemampuan Fisik, guru yang mudah lelah, payah sebaiknva
tidak memilih metode yang menggunakan lenaga dan wakin vang cukup
lamn

Anak didik merupakan unsur yang harus diperhatikan dalam
menetapkan metode yang dipergunakan dalam mengajar karenn anak
didik menjadi obyek sekaligus sebagai subyek dalam pengajaran. Olch
karenn ity metode yang dipergunakan harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan/kematangan santri

Bahasa Arab merupakan bahasa resmi di dunia internasional
yang tergolong bahasa asing di Indonesia, schingga mengajarkan
hahasa Arab tersebut berbeda dengan mengajarkan hahasa Indonesia
(leh karena itu untuk mencapni hasil yang baik dalam arti santri dapat
menguasat bahasa Arab maka guru harus menguasai hermacam-macam

metode pengajaran hahasa Arab dan mampu mengkombinasikan antara
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metode yang salu denpgan metode vang lnin sehingpn sanfri tidak
merasa jenuh

Palam  dunin pnndidi]:nn terdapat berbagni macam metode
Khusus untok pengajaran bahasa asing kurang lebih 24 metode Dari
sekian banvak metnde fersehut sehennrnyn  dapad diterapkan  dan
digunnkan namun dalam menentukan metode mana yang paling lepal
atan cocok dengan materi pengajaran hahasa Arah terganiung pada
heherapa fakior wlamanya  tujuan pengajaran hahasa Arab dengan
memperhatikan  tingkatan belajar  saniri  apakah tinpgkat  dasar,
menengah, ataupun lanjutan

Adapun metode vang hinsa dipergunakan dalam pengajaran
bahasa Arab di Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putei DI Parepare
vl

I Metode Percakapan {Muhadasah)
Metode mubadasah merupakan metode convensational dalam

pengajaran bahasa Ingeris. Metode Muhadusal adalah

Cara menyajikan bahan pelajaran bahsa Arah melalui percakapan,
dalam percakapan ity dapai tenpads antara purn dan murid dan
antara murid dan murid, sambil menambah dan terus memperkaya
perhendaharaan kata-kata ( Vocabulary) vang semakin banyak

Metade percakapan ini merupakan meinde pertama dan ulama

yang semestinya dalam mengajarkan bahasa asing. Hal ini scjalan

il w1
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dengan Tungsi utama belajar bahasa asing vaity kemampuan berbahasa
aktif, berkomunikasi lisan dan bercakap-cakap dalam bahasa asing
2. Metnde Muthalaah I[Memh-n:n:

Metode Muthalanh adalah “Cara menvajikan pelajaran dengan
cara memhaca baik dengan bersuara maupun membaca dalam hati "

Metode int bhertujuan untuk melatih santei untuk terampil
membaca buraf Arab dan Al-Qur'an serta santri dapat membaca dengan
memahami npa yang dibacanya.

3 Metode Imla’ {Dikie)

Metode Imla’ adalah metode vang dipergunakan guru di mana
guru membacakan materi pelajaran kemudian santri menulis di papan
tulis atau di buku tulis masing-masing

4 Metode Insya® (Mengarang)

Metnde Insya” atau mengarang adalah

Carn menyajikan bahan pelajaran dengan cara menyuruh siswa-
siswa mengarang dalam hahasa Arab, uniuk mengungkapkan isi
hati, pikiran, dan pengalaman yang dimilikinya. Melalur metode
ini dibarapkan anak didik dapal mengembangkan daya imajinas
sccara  kreatif dan  produktif sehingpa berpikirnya  menjadi
hekembang dan tidak statis. ™

3. Metode Qawaid (Nahu Sharaf)
Metade ini sama dengan metode gramatika dalam pengajaran

bahasa Ingpris. Metode qawaid ini adalah cara menyajikan materi atau

Yl , b 195

i w200
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hahan pelajaran dengan menghafal kaidah-kaidah atau aiursn-aturan
dalam tata hahasa Arnh
7. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah “Cara menyajikan suatu pelnjaran
lertentu dengan jalan penuturan secarn lisan kepada anak didik atau
khatoyak ramai” '™
A Metode Tanya Jawah
Metode tanya jawab adalah “suatu cara menyajikan mater
pelajaran dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanvaan  kepada
siswa untuk djawab, bisa pula diatur pertanyaan-pertanyaan diajukan
siswa lalu dijawab oleh siswa lainnya™ "
9. Metode Pemberian Tugas (Resitasi)
Metode ini dimaksudkan vaitu “Gurua menyajikan  bahan

pelajaran  dengan cara memberikan tugas kepada  siswa  untuk

dikerjakan dengan penub kesadaran dan rasa tanggung jawah” ™

D. Faktor-faktor Hambatan Pembelajaran Bahasa Arab

Setiap anak didik (santri) pada prinsipnya tentu menginginkan

prestasi belajar yang memuaskan, MNamun dalam kegintan helajar

“ihid b, A4l
"ihid b 61

i b 7
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mengajar yang dilakukan, tidaklah semuanya lancar seperti apa yang
diinginkan Kadang-kadang mercka mengalami kesulitan-kesulitan alaw
hambatan-hambatan dalam h:lnj-nr Hambatan-hambatan dalam kegintan
helajar mengajar ity menurel Drs. Dewa Ketul dapat digolongkan ke

dalam dua Takior

I Faktor Endogen, ialah Taktor vang datang dari diri anak iy
sendiri. Hal ini dapat bersifat -
a. Biologis, ialah hambatan yang bersi kejasmanian,
b. Psikologis, ialah hambatan vang bersifat kejiwaan
2. Faktor Exogen, ialah hambatan vang timbul dari luar diri
anak. Faktor int meliputi -
a. Faktor lingkungan keluarga
b. Faktor lingkungan sekolah
¢ Faktor lingkungan masyarakat '

. Fakior Endogen
a. Faktor Biologis
Faktor biologis merupakan faktor yang berkenaan dengan
keadaan  fisik atau  jasmani santri dalam belajar.  Adapun wvang
tergolong dalam faktor biologis antara lain -
1) Kondisi Kesehatan Santri
Kondisi  kesehatan sangat mempengaruhi  proses  helajar
mengajar santri karena dengan kondisi vang kurang schat maka
otomatis proses belajar santri akan terganggu. Oleh karena itu uniuk
helajar yang baik maka kesehatan sangat perlu dijaga agar santri dapnt

herkonsentrasi padn materi pelajaran yang disampaikan oleh guruy

"D (ewn Ken Suknnd), Rismistrperrs cham 1vervelidvne Helofor ai Sededody [Snonhaya
Uenhy Masional, 1983) b 49



2) Cacal Tubuh

Cacat  tubuh ini dapat  berupa  kurangnya pendengaran,
kahurnya penglihatan, tidak -fasihnyn berbicara (gagap) dan lain-lain
dapat menghambat proses penerimaan maten pelajaran
b Faktor Peikolopis

Faktor psikologis merupakan Faktor-Takior vang herhubungan
dengan kejiwaan. Adapun vang termasuk dalam fakior paikologis
adalah

1) Intelegensi

Faktor intelegensi adalah Fakior cndogen  yang  hesar
pengaruhnya terhadap kemajuan anak Karena santri YANE mempunyai
intelegensi yang rendah, bagaimanapun usaha vang dilakukan dalam
kegiatan belajar kalau tidak ada bantuan, niscaya wsaha atau jerih
payah helajar tidak akan berhasil karena potensinya memang demikian
adanya. Cleh karena ity seorang guru haruslah memperhatikan kondisi
psikologis santri agar proses belajar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Khususnya pada bidang studi bahasa Arah vang oleh
sehagian santri dianggap sebagai pelajaran yang sukar.

Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Putri DD Parepare
schagian santrinya dari latar belakang pendidikan umum schingga
menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran bahasa Arab
karena kurangnya pengetahuan dasar santei dalam bidang studi hahasa

Arab. 1l ini dapat dilihat dalam tabel berikut



Tabel 1V

Pengetahuan Dasar Santri Terhadap Bidang Studi Bahasa Arab

-

NO | KiTE{IDRJ' MWﬁHﬁH FREKUENSI PERSENTASE (%)
I | Ya 22 a4
2 | Kurang 24 4R
3 'I'id_t_n_i_:_g_t_!n - o | ] _ _ -]
 Jumlah 50 4. age ||

Miolah dari angket no 5

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 48 % santri yang
merasa kurang dalam hal pengetabuan dasar bahasa Arab  1Hal i
disebabkan karena eebagian besar mercka hary mengenal bahasa Arab
setelah masuk di pesantren. Dengan demikian dapat dikatakan hahwa
pengetahuan dasar sangal mempengaruhi tingkat penpuasaan  sanlri
terhadap bidang studi bahasa Arab. Sehagaimana data yang diperoleh

dari jawaban angket herikut -




Tahel V

Memahami dan Mengerti Bahasa Arab

NO | KATEGORI JAWABAN | FREKUENSI | PERSENTASE (%)

t |¥a 22 ' 44

R [— 18 46 '

3 | Tidak LR I
Jumlah 50 LT

Divlah dari angket no. 7

Berdazarkan tabel di alas dapat  disimpulkan bahwa
pengetahuan dasar santri sangat mempengaruhi tingkat penguasaan dan
pemahaman pada bidang studi bahasa Arab Mamun pengetahuan dasar
tersehul perlu pula ditunjang oleh fakior yang lain seperti minal,
perhatian, bakat, dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh H Iskandar, BA  schagai gure bahasa Arah pada

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Putri DD Parepare

Salah  satu  hambatan  yang dihadapi  gurn  dalam  proses
pembelajaran hahasa Arab vaity adanya perbedaan intelektual
santri, khususnya padn bidang studi bahasa Arah Hal ini
disebabkan oleh latar belakang pendidikan sebelum masuk ke
pesantren (Madrasah Aliyah) sebagian berasal dari SMP schinga
in merasa asing dengan pelajaran hahasa Arab. Dengan demikian
Buru merasa sulit untuk menyesunikan antara saniri yang
kemampuan dasar bahasa Arabnya tinggi dengan santri vanp
pengetahuan dasar bahasa Arabnya kurang

"I iskamcdar, DA Gl Rulang Stmli Rahnes Arab, "Wawancara ™ Prndok Pesaniren
Putri UM Pavepare, 5 April 2000



2) Perhatian

Perhatian  merupakan  salah  satu prinsip-prinsip  dalam

metadalogi pengajaran yang harus diperhatikan gure dalam menyajikan

maleri pelajarannyn. Menurat Tayar Yusaul bahwa

Perhatian adalah pengertian segala tenaga dan jiwa dengan penuh
konsentrasi yang lertuju pada suatu ohyek. Jika sesearang besar
perhatiannya terhadap suatu obvek, maka in akan mengenal dan
mengetahui obyek itu secara jelas dan sempurra, Sehaliknya
kalau seseorang kurang perhatian/tidak ada perhatian sama sekali
kepada suatu obyek, maka pengenalan dan pengetahuannya akan
menjadi kurang dan tidak sempurna

Uratan di atas memberikan pemahaman kepada kita bahwa
perhatian merupakan Faktor yang sangat menunjang dalam pencapaian
tujuan pengajaran karenn untuk belajar dengan baik saniri harus
memperhatikan materi pelajaran yang disajikan oleh puru. Dengan
demikian perhatian dapal menjadi penghambat apabila tidak diarahkan
rada materi pelajnran Hal ini terkail dengan kebutuhan saniri,

3) Hakat

Hakat adalah “Polensi/Kecakapan dasar vang dibawa sejak
lahir™ ™ Dari pengertian tersebul dapal diketahui bahwa bakal antara
individu yang satu dengan yang lain berbeda-beda, Ada orang vang
herbakal pada bidang seni, bahasa. tehnik. dan lain-lain. Bakat dapat

pula dikatakan kemampuan untuk belajar. Karena bakal terseha akan

Mo eit b 100

"Dua HL Abu Alanadi, Drs Widade Suprivonn, Psthosdenti Hedepor (Tt 1, Takarin T
Rincka Cipaa, 1990) b 78
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lerealisasikan jika sescorang telah belajar dan berlatih, Jadi santri
yang berbakat pada suatu bidang tertentu akan mudah mempelajarinya
dibanding mempelajari hidang-}'lng lain dari bakatnva maksa in akan
cepat bosan dalam arti suli mempelajarinya. Hal ini menjadi salah satu
kendala pembelajaran bahasa arab karenna adanya bakat yang herbeda-
beda pada setiap santri. Oleh karena ity untuk mencapai prestasi
belnjar yang memuaskan maka perlv adanya kesesuaian antara hakat,
minat, perhatian, cita-cita dan sikap saniri
41 Minat

Kondisi belajar mengajar vang efektif adalah adanva minat
dan perhatian santri dalam belajar Minat santri dalam belajar berheda-
beda Ada santri yang berminal pada pelajaran kesenian, exakta,
bahasa Arab, matematika dan lain-lain. Minai imi dapat menjadi
penunjang dapat pula menjadi penghambat dalam belajar. Hal ini dapat
dilihat hahwa saniri yang berminat dalam hidang studi bahasa Arab
dengan sendirinya akan berusaha untuk mengelahw pelajaran tersebut.
Tetapi bagi yang kurang berminat, maka perhatiannyn terhadap materi
pelajaran ity kurang sehingga presiasi belajarnyn tidak sesuai denpan
apa yang diharapkan. Untuk bidang studi hahasa Arab, minat belajar

santri cukup, hal ini dapat dilihai pada tabel berikut |



Tahel Vi

Minat Santri dalam Belajar Bahasa Arab

— ¥ ——y -

NO | KATEGORI JAWARAN FREKTUIENS] PERSENTASE (%)

I | Sangat berminat 22 fild

2 | Berminat 20 44

3 | Kurang berminat R 1
_4 [ Tidak berminat —t——— O

__Juml_n_h _"i!}_ [0

Diolah dan angket no |

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa santri pada umumnya
herminal dalam mempelajari bahosa Arah sesuni dengan jawaban dari
angket di atas, santri vang menjawah sangat berminat bherasal dari
Jurusan Keagamaan {(MAK) sedangkan yang menjawab berminal dan
kurang herminat schagian besar dari jurusan umum Hal ini disebabkan
karena padas jurusan keagamaan materi pelajarannys lebih dominan
menggunakan bahasa Arah dibanding pada jurusan umum Yang mana
sebapinn hesar mempelajari bidang studi exacta (Umum) Oleh karena
ity, dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan adanva minat vang
didasari oleh hakal vang kemudian ditunjang oleh fasilitge vang
tersedia

5) Emaosi
Dalam kegiatan belajar sangal diperlukan kestabilan emosi

karena dengan ndanva emosi vang mendalam sudah barang 1entu
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menimhulkan hambatan-hambatan dalam kegintan helajarnva Santri
semacam ini memerlukan situasi yang cukup tenang dan  penul

rengertinn dari orang yvang ada di sekilnrnyn ngar kegintan bhelajnr

dapat berjalan lancar
i) Kelelahan
Kelelahan  merupakan  salab  sate faktor vang  dapal
mempengaruhi helajar santri. Kelelahan tersehat dapat  disehuikan
karena banvaknyn kegiatan di luar jam sekolah yang mengakibatkan
kurangnyn waktu istirahat. Agar saniri dapat belajar dengan bhaik
haruslah menghindari jangan sampai terindi kelelahan dalam helajar
2 Fakior Exogen
a Lingkungan Keluarga
Adapun yang tergolong dalam lingkungan keluargn adalah -
Iy Orang Tun
“Uirang tus merapakan pendidik pertama dan wiama hagt anak-
anak mercka karena dari merekalah annk-nnak mula-muln meperima
pendidikan™ 23 Cara orang tua mendidik anaknya besar pengarubnya
terhadap helajar annk Orang tun vang kurang/tidak memperhatikan
anaknya dapat menvebabkan annk kuranp/tidak berhasil dalpm belajar
Oleh karena itu orang tua hendaknya menjadi motivator helajar hag:
wnaknya. Karena hesarnya minal santri dalam belajar tanpa ada
motivasi dari orang tun mau keluarga maka dengan senditinvg minai

tersehol  dapai herkurang, disebabkan karena saniri merasa kurang
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dukungan dari nrang luanya atau kelvarganva Hal ini dapat menjadi
hamhatan dalam proses pembelajaran hahasa Arah, sehagaimana dalam

inhel berikut -

Tabhel VI

Maotivasi Belajar Bahasa Arab dari Oheang Tun

¥ MO KATIE(}EHIIJ_J'EW{'?&_B_;% H___ F]}F K_U.FH_EI_ | Eﬁﬂﬁ.l_?ﬂ'l -I"l."il" {"':i.j_
I Selaluy 22 44
2 | Kadang-kadang 24 4%
| 3 ___Titfl_k_pernyh 4 o H_ N
~ Jumlah 5_!!___ NN - _HI[I

Diolah dari angket no, 3

Rerdasarkan tabel di atas, saniri yang sclalu  mendapat
motivasi dari orang tua atau keluarganya sebanyak 44 %, dan vang
menjawab kadang-kadang sebanyak 48 % serig vang tidak pernah
sehbanyak 8 % Dengan demikian molivas: saniri dalam belajar bahasa
Arab dari orang {ua atau keluarganva masih kurang. Hal ini dapat
menjadi salah satu hambatan pembelajaran bahasa Arab karena akan
mempengaruhi minat santri dalam belajar bahasa Arab

Untuk pengembangan bahasa Arab, keluarga merupakan sarana
untuk menpgunakan bahasza Arab sehagni bahasa percakapan schari-
hati. Namun kenvataan yang kita lihat bahwa rumah tangea Indonesia

idak membanta dalam pembinaan hahasa Arab karenn saniri dan
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anggoln keluarganya tidak menggunakan bahasa Arab sehagai hahasa
sehari-hari
2) Tingkat Ekonomi Keluarg;:

Tingkat ekonomi keluarga dapat menjadi salah saty hambatan
dalam belajar bahasa Arab. Ini berkaitan erat dengan kebutuhan santri
dalam helajar sepertt buku-buku, hiava ataw dana dalam studi dan
kebutuhan lainnya
h. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekaolah kadang-kadang merupakan penghambat
dalam kegiatan belajar mengajar. Hambatan itu terjadi karena

1) Metode Pengajaran

Metode pengajaran merupakan suatu cara yang dipergunakan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena ity penting
untuk diperhatikan oleh setiap guru adalah ketetapan dalam memilih,
menentukan mana di antara sckian bhanyvak metode pengajaran hahasa
Arab yang lebih tepat dan cocok diterapkan dalam pengajaran hahasa
Arab. Ketepatan metode pengajaran yang dipergunakan gury dalam
bidang studi bahasa Arah dapat diketahui dari jawaban angket dalam

tabel berikut -



Tahel VI

Metade yang Dipergunakan Gury dalam Pengajaran Bahasa Arab

e — . —
S| KATEGORIJAWABAN | FREKURNSI | prgsentasi ) |
| Yo 25 a0
2 | Kurang Z5 50
3 J'irlnk_ ) e _ fl
[ Jumil‘tl_'!_ e 50 1010

Pianlah dari angket nn 4

lawaban dar angkel di atas menunjekan 50 % saniri merasn
cocok dengan melode yang digunakan pury dalam mengajar bahasa
Arah dan 50 o yang merasa kurang cocok (Oleh karenn itu ketepatan
dalam memilih meinde vang digunakan dalam menpajar sangal perly
diperhatikan  kareng dapat  mempengaruhi  komndisi saniri dalam
menerimn materi relajaran. Metode vang kurang haik dapat terjndi
kared pury kurang menguasai bahan pelnjaran schingpa saniri merass
kurang senang terhadap pelajaran tereshu

2} Standar Pelajaran di atas Ukuran

Standar pelajaran di atas vkuran dapal menjadi hambatan
pembelajaran  hahasa  Arah Karena sering terjadi - seorang  gury
herpendirian uniuk meningkatkan mutu dan memperiahankan wihawn
dengan  memberikan pelajaran i atas  ukuran standar  1anpa

memperhatikan potensi atan kemnmpunn saniri dan Mjuan vang telnh
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dirumuskan.  Akibatnya  santri merasa  kurang  mampu  uniuk
mengikutinya dan takui kepada puruy Misalnva untuk santri yang
pemula diberikan pelajaran nnh:n-u sharal dan hapalan qawaid tingkn
linggi Hal ini dapat menyulitkan santri untuk memahaminya,
1) Media MPengnjnran

Medin  pengajaran sangal esensinl dalam proses belajar
mengajar Media pengajaran merupakan alal pelengkap vang dipakai
gury  dalam  menyajikan  materi pelajaran  dengan tujuan  unuk
mendekatkan santri pada kenyataan dan memudahkan saniri dalam
memahami materi pelajaran. Khusus uniuk pengajaran hahasa Arah di
Madrasah Alivah Pondok Pesantren Puiri DI Parepare salah saty
hambatan yanp dihadapi adalah kurangnva media pengajaran atay
sarana yang dipergunakan dalam menyajikan materi pelajaran

Untuk pengajaran bahasa Argh media vang digunakan hanya
terbatas pada buku-buky paket, buku-huky bacaan, kitab-kitab yang
tersedia di perpustakasn Namun medin yang paling cocok uniwk
pengembangan dan pengajaran  bahass Arab adalah labaratorium
hahasa. Oleh karena it untuk pengembangan bahasa Arab di Pondok
Pesantren Putri DD Parepare dipandang perlu pengadaan laboratorium
hahasa

4) Interaksi Murid
Lingkungan pondok pesantren  sangal stratepis  uniuk

pengembangan bahasa Arah sehagai hahasa percakapan sehari-hari
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karena didukung oleh asrama siay pondok sehagai tempnl linggal santn
yang berada dalam satu lokasi Dengan demikian hubungan antarg
saniri yang satu dengan yang-lainnyn terus berlangsung. Oleh karens
ity gurn hendaknya membuat suaiy program untuk mengembangkan
bahasa  Arab  denpan mewajibkan  kepada selinp  santri unjuk
memperbanyvak perhendaharaan kosa kata bahaa Arab dan mengpunakan

dalam percakapan sehari-hari Mengenai pengembangan bahasg sebapai

percakapan schari-hari dapat diketahui dari tabel beriku

Tabel IX

Penggunaan Bahasa Arab Sehagai Rahasa Sehari-har]

_Hl'] _Hﬂ'EGﬂHI JﬁWﬁEﬂN _FH_E'._H UiHSI_ T r'_rHS[_HM:'E{W
I | Dapat 24 48
I | Kadang-kadang 4 R

E b 1 | < =4

L Jumiah L% | i

Diolah dari angket no. 9

Data di atas menunjukkan hahwan prengembangan bahasa Arab
di  Pondok Pesantren Putri DO Farepare  masih  perly  untuk
ditingkatkan karena sebagian  besar  santri  merasy tidak  dapat
menggunakan bahasa Arab schagai hahasa rercakapan  sehari-har
Salnh sntu hambatannva adalah kurang perbendaharaan koen kata

hahasa Arab dan latihan santri. Padahal Tungsi uiama helajar hahaea
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asing adalah  berkomunikasi aktif dalam arti  berbicars dengan
menggunakan bahasa asing (bahasa Arah)
¢ Lingkungan Masvarakat -

Adapun yang tergolong dalam lingkungan masvarakat antara
lain © adanya mass medin baik media cetak maupun media elektranik
vang dapal menghamhai kemajuan belajar santri Karena santri yang
tidak  mendapat pengawasan dan kontrol vang baik akan mudah
dipengaruhi  oleh lingkungan yang dapal  menggangpu aktiviias
belajarnyva. Media vang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula
sebaliknya media yang jelek memberi pengaruh  vang tidak baik
terhadap perkembangan jiwa anak  Olel karena itu saniri periu
mendapal himbingan dari orang di sekitarnva termasyk orang tua, gury

seria teman-te mannva.




BAR IV
HUBUNGAN ANTARA MINAT DAN TINGKAT DAYA SERAP SANTRI

FPADA BIDANG STUDI BAHASA ARAR DI MADRASAIL ALIYAN
FONDOK PESANTREN PUTRI DDI PARAPARE

A. Peranan Minat Santri Terhadap Daya Serap Pembetajoran Rahasa
Arah

Kondisi helajar mengajar vang efektif adalah adanya minat
dan perhatian saniri dalam belajar Oleh karena u, minat menjadi
pangkal permulaan dalam belajar. Minal merupakan gejala kejiwann
yang berhubungan dengan sikap subyek kepada obyek  Suatu minat
dapat  diekspresikan melalui suaty pernyalaan  yang menunjukkan
hahwa santri menyukai hal daripada hal lain, dapat pula dimanifestasi-
kan dalam suatu aktivitas.

Minat mempengaruhi proses dan hasil helajar, sehagaimana
telah dijelaskan pada bab 11 bahwa salah satu hambatan pembelajaran
hahasa Arab yaitu minat santri dalam mempelajart bahasa Arab. Hal ini
dapat dilihat bahwa santri yang tidak berminat dalam bidang studi
bahasa Arab maka tidak dapa diharapkan ia akan berhasil dengnn baik
untuk mempelajari hal tersebut, sebaliknya kalau saniri berminat pada
hidang studi bahasa Arab., maka dapat diharapkan hasil vang lehih
baik.

Minat merupakan aspek psikolopis  yvang sangat penting

diperhatikan guru. Karena sukses lidaknya kegiatan belajar mengajn

54
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tergantung pada kondisi saniri dalam menerima materi pelajaran yang
disajikan guru. Saniri yang berminat pada mater pelajaran maka in
akan memusatkan p:rhulianny;. Dengan pemusatan perhatian yanp
intensil terhadap materi pelajaran itulah yang memungkinkan santr
untuk helajar vang lehih giat dan akhirnya akan mencapai presiasi yang
ditnginkan.  Hal ini sesuai dengan  azas  didaktik  lama vang

mengemukakan hahwa -

Minat atau perhatian siswa kepada pelajaran vang kita herikan
maka is1 dari materi pelajaran akan lerserap dengan baik
Sebaliknya tanpa adanya perhatian techadap apa vang kita
berikan dengan susah payah tidak akan didengar apalagi dikunsai
oleh siswa

Keterlibatan santri dalam belajar erat kaitannya dengan sifai-
sifat santri baik yang bersifat kogniiif seperti kecerdasan dan baknt
maupun yang bersifat afektifl sepertt molivasi, minat, dan rasa percaya
diri. Hal ini sejalan dengan apa vang dikemukakan olek William James

yang dikutip oleh User Usman bahwa

Minatl siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat
keaktifan belnjar siswa. Jadi afektil merupakan fakior yang
menentukan keterlibatan siswn secara aktil dalam helajar

Dari uraian di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa

minat dan perhation bukanlah Fakios utama dalam menentukan berhasil

'Shatsimi Artkumin, Manajomen Peviivejarin Secore Mommeteowd (Cel 11 Inkasta - PT
Rineks C'ipta, 1997} 1 78

Moh  Uiper Uiaman, Adenpadi @i Peegfesdorasd, (Pl 10 €' ¥, Randung T
Resdakarya, 1991) b 27
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tidaknya santri dalam mempelajari sesuntu. Akan lelap minat terschyd
perlu dibarengi oleh ingkat daya serap saniri Dengan katn lain lingkat
daya serap atay intelegensi .-i;mlri turul pula menentukan herhasil
tidaknva santri mempelajari sesuaty Sehagai conloh - Pada proses
pembelajaran bahasa Arah di Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putri
DD Parepare, tingkat daya serap santri pada bidang studi bahasg Arah
berbeda-beda. Hal ini dapat diketabui dari hasil evaluasi setiap catyr
wulan, nilai yang diperoleh saniri  bervariasi  Ada saniri vang
memperolch nilai 9, 8, 7, dan 6 [ni menunjukkan bahwa sanirf vang
penuh minat dalam bhelajar hahasa Arab didukung aleh intelegensi vang
tinggi mnka ia akan memperoleh nilai aian prestasi belajar yang
memunaskan dibanding saniri yang kurang berminal dalam belajar maka
tn akan memperoleh prestasi belajar yang kurang memuaskan Regity
pula sehaliknya, walupun  santri  tersebu mempunyai kemampuan
intelekinal tinggi tanpa didukung oleh minat dan perhatian terhadap
materi pelajaran yang disajikan oleh guru maka dengan sendirinya
prestasi belajarnya kurang memuaskan,

Dengan demikian dapat dipahami bahwa mina saniri lerhadap
sesuatu eral kaitannya dengan kebutuhannya Karenn timbulnya minal
herdasarkan kebutuhannva  akan meniadi  pendorong  wniuk
melaksanakan sesuaty. Jadi merupakan komponen vang penting dalam
kehidupan  pada umumnya dan pendidikan dan pengajnran  pada

khususnya. Oleh karena ity kewajiban pury uniuk menmgkalkan minat



helajar santri.

Dari wraian-uraian di atas dapat disimpulkan halwg antara
minat dan tingkat daya serap 5;mlrf lerjadi korelas: yang sangal tinggi
karena kecerdasan merupakan fakior utama dajam menentukan berhasil
tidaknya saniri dalam belajar sedangkan minai merupakan faktor yang
menentukan lancar tidaknya proses pembelajaran karena berkaitan erag
dengan kondisi sanirj

Untuk  menguatkan kesimpulan  tersehut, maka penilis
menggunakan tehnik statierik yang dimaksudkan untyuk mempernleh
gamharan nda tidaknyva korelasi (hubungan) antara minai dan lingkai
daya serap pada pembelajaran bahasa Arah

Adapun  tehnik  korelasi yang digunakan adalah korelas

Product  moment yang mencari hubungan dua huak gejala dengan

menggunakan rumus -

ny
oy = ——————

Vixy® (v
Adapun dua varighel yang dimaksud adalah variabel x yaity
minat santri belnjar bahasa Arah sedangkan variabel y yailu tingkat
daya serapt saniri pada bidang studi bahasa Arab. NMamun sehelum
diolah  dalam tabel terlebih dahuly diadakan pengskoran dengan
rekapitulasi angket untuk mengukur kekuatan pendapatl responden
dalam hal ini santrs pada Madrasah Alivah Pondok Pesantren Putri 133}

Parepare sebanyak 50 arang sehagai sampel penelitian
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Untuk varinbel x penulis menggunakan carn memberi hokot
Jawaban atau penilaian terhadap tiap pilihan (kategori jawnban) pada

angket tentang minat belajar bahasa Arah Sebagai mana tercantum

pada 1nhel berikut -

Tabel X
— XMeyoriJawaben | N | P | Babot P JRAN | Total Qebat:
Sangat bermiant 20 4 BR
Berminai 50 20 3 60
Kurang berminai B 2 16
oL, L e g IS ) — L
l.h_rn!ah 50 50| o 164 ]

Untuk variabel y, penulis mengambil data dari hasil evaluasi
pada catur wulan 1] Ridang Studi Rahasa Arah Namun nilai tersebu
terlebih dahuly diperkecil sehingga terjadi keseimbangan antaras kedua

vanahel tersehut Adapun cara yang digunakan adalah

Untuk nilai 9-10diberi bobot angka = 4
Untuk nilai 8-9 diberi hohaoi angka = 3

Untuk nilai 7-8 diberi bohoi angka

i

2

]

Untuk nilai 6-7 diberi bobot angka = |

Sehingga diperoleh




Nilai Cawn [1

910
R-9

7-8

Jumlak

0

7

I8

so | 20

| 3
| 50 ) 50

i hasil rengskoran antara

Bobot Pilihan

4

dua varinhe| lersebut maka data

yang diperoleh diolah ke dalam tabel sehapai berikug



Mo Variabal x Variatel y i

1 F 3 -0,72

2 4 k] 0712

3 4 1 0.72

1 a 3 0,72

8 4 3 0,72

& 4 3 0,72

T 4 4 0.rz

B 4 1 072

B 4 i 0.72

T 4 4 0,72

11 4 4 o2

12 4 4 0,72

13 q 4 o.7a

14 4 2 oz

15 4 2 orz

18 4 2 072

17 4 2 0,712

12 4 2 0.72

19 4 2 072 .
o 4 3 0.72 0,46 0,33, 0,51 0.21
21/ 4 3 0,72 048 0,2 0,51 021
22 4 2 0,72 -0 54 -0.38 0,51 029
23 3 2 -0.28 0,54 015 0.07 o029
4 3 a 0,28 046 0,40 0,07 021
25 a a -0.28 045 -0.40 007 021
26 3 3 0,28 045 0,40 0,07 021
7 3 3 -0.78 0,40 -0 40 007 821
28 3 2 -0.28 -0,54 0.15 007 026
20 3 3 0,28 -0 46 0,40 o.07 0.21
a0 3 1 -0.28 -1.54 043 o7 237
a) 3 2 0,28 0,54 0,15 o007 0.29
32 3 3 -0.28 0,46 -0,.40 0.07 0
33 3 2 -0.28 0,54 015 0,07 D29
34 3 2 0,29 40,54 0.15 007 0.2
a5 3 1 0,28 -1.54 043 0,07 237
36 3 a -0.28 048 0,40 o.o7 o2
ar 3 2 0,28 054 0,15 0,07 029
k) 3 3 0,28 046 0,40 0,07 oM
ig a 2 0,28 -0,54 0.15 oo7 0.0
40 1 2 0.28 084 0.15 0.07 029
a1 3 2 -0.28 -0,54 015 o.o7 n2g
42 3 3 -0.28 0.AG 040 o.07 021
43 2 1 -1.28 -1,54 1,97 183 2.ar
44 2 2 -1.28 0,54 0,64 1,682 0.2
45 2 3 -1.28 0,46 0,58 183 0,24
a8 2 2 <128 0,54 060 1.683 0,29
47 2 2 -1,28 0,54 0,59 183 0.20
AR 2 2 -1.28 0 54 (X 183 029
49 z 1 1,28 1,54 197 153 2,37
50 2 31 -t e a0 1,63 0.21|

| o Of 1593] 2586 35 34)




Dengan demikian -

Xy

by = —F——
Vix)? ()

15,13

=

Vi25.66) (36.34)

15,13

) o1z 45

15,13

o —————

10,523

= 0,49

Untuk memperoleh kesimpulan akhir maka terlehih dahuly

diinpretasikan hasi vang diperoleh dengan menempuh cara sebagai
herikut

m Meromuskan Hipatesis Alternatif (Ha) yattu “Ada korelasi yang

signifikan antara minat belajar (x) dengan tingkat daya serap bahasa

Arab (v)"
b Meruvmuskan Hipotesis Nihil (Ho) vaitu “Tidak ad korelasi antarg
minat belajar (x) dengan tingkat daya serap bahasa Arab (¥)”
€ Menentukan derajat bebasnya dengan rumus
db = N-Nr
Tadi : db = 50.2 - 48
d. Herkonsultasi pada tabel nilai “r" berdasarkan derajat behas yang

d"rperninh




2

Untuk db = 48 diperoleh 1araf signilikan 5 % = 0,288 dan taraf
signifikan 1 % = 0,172
e Memperbandingkan antara Flm.-.'tl yang dipernleh dengan nilni pada
tnhel “r™ Untuk tarpfl signifikan 5 % = 0,288 0. 40 sedanpgkan untuk
taraf signifikan | % ~ 0,372 ~ 0,49 Dari perhadingan di atas dapai
diketahui  bahwa  hasil yang diperoleh pada 1abel  ehih besar
dibanding nilni pada tabel nilai “¢~
Dengan demikian dapat disimpulkan hahwa “Semakin tinggi
minal  belajor  cantri terhadap  hidang studi hahnsa Arab  akan
mempenparnhi tingkat daya serap santri pada bidang ciudi bahasa Arah
sehingga secarn matematis hubungan antars kedua variabel sanpai

tinggr Jadi Tia diterima dan 1o ditolak

B. Pengaruh Metodologi Pengajaran Rahasa Arah Verfradap Minar
Relajar Santri

Schagaimana telah dijelaskan pada bab 111 bahwa gury vang
ingin  sukses dalam mengajar perlu mempelajari  dan menguasai
Metadologr sebelym mengajar. Karena hal ini dapat mempengaruhi
proeses helajar mengajar. Oleh karena ity sehelym mengnjar ferlehih
dahulu memperhatikan apakah melode yang dipakai dalnm menyajikan
matert pelajaran sesuai atay tidak

Ponerapan suaty metode ke dalam selinp Situasi pengajaran

dapat menjadikan proses pengnjaran terhambal mannkiln melnde yang
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dipakai tidak sesuai atay relevan hahkan dapat berakibat lehih jauh
yuilu tidak lercapainya tujuan penpajaran sehagaimana vang telah
ditetapkan. Untuk ity perly d-ip:rhnlfhn dalam penctapan melode
adalah -
I Relevansi Metode dengan Tujuan Pengajaran

Sehelum menetapkan metode terlebih dahulu  mengetahyi
fujuan  pengajaran ¥ang ingin dicapai setelah PENSES  pengajaran
berlangsung. Karenn tujuan merupakan hasil yang diharapkan dicapai
oleh saniri atay perubahan-perubahan apa yang dibarapkan lerjadi pada
santri Perubahan tersebu dapat berupa perubahan-perubaban eara
herpikir, cara herbuat, keterampilan, carg merasa, dan pengetahuan
Dengan singkat dapat dikemukakan bahwa “Tujuan yang ingin dicapai
ity meliputi tiga lapangan yaitu lapangan koginitif, afektif. dan
psikomotor”™.” Dengan mengetahui tujuan yang ingin dicapai maka gury
dapat memilih metode pengajaran vang relevan dengan tujuan tersebyt.

2. Relevansi Metode dengan Bahan Pelajaran

Dalam proses belajar mengajar bahan pengajaran merupakan
unsur inti karena bahan pengajaran tersebui yang ingin disampaikan
kepada santri. Oleh karena ilu pury yang sukses dalam art fujuan
pengajaran  dapai dicapai maka sebelum menelapkan melode yang

digunakan dalam menyampaikan maleri atau bahan pelajaran harus

e

"D Zakinh Darajat, dicke, Mesockidenssi- Pesmgrioron Agenn Jer (1 L Cat. 1; Jakirta
Humi Aksara, 1996), h 250
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memperhatikan sifat dan jenis belajar dari setiap bahan pelajaran
Karena hahan tersehut mempunyai sifat vang berbeda-hedg hegitu pula
jenis helajar vang dipakai Cn;mh bahan pelajaran yang mengandung
hapalan memerlukan jenis  belajar menghalal maka metode yang
relevan adalah metode pemberian tugas, melnde lanya jawah
3. Relevansi Metode dengan Situasi
Situasi yang dimaksyd adalah situasi sekolak yang meliputi
sejumlah faklor vaity fakior gury di mana gurulah vang menetapkan
dan menerapkan metode YANg sesuai dengan kemampuannys tanpa
mengabaikan tujuan yang ingin dicapai, Rewity pula situnsi kelas atau
hubungan sosial antara guru dengan santri, saniri dengan santri Dalam
suntn siluasi sering kita jumpai suasana kelas yang demokratis maka
memungkinkan anak bekeria sama. hersaing sehat maka penerapan
metode diskusi sangat relevan
1. Relevansi Metade dengan Murid
Murid atau santri merupakan unsur yang hnrus diperhitungkan
karena metode-metode yang ingin ditetapkan jlu merapakan alat antyk

dapat mencerna, mempelajari bahan yang akan disajikan. Oleh karena

itu, gury hendaknya mengetahui perbedaan-perhedan ntara santri
yang satu dengan lsinnya, baik mengenai tipe santr) nomenerima
relajaran maupun tingkat perkembangan oo kematangn) santri

Dengan memperhatikan keempat hal di atas mak, diharap gury

dapat sukses dajam mengajar. Karena melnde pengajaran hukan hanya



b

mervpakan alat unfuk mencapar lujuan pengajaran Juga sarana untuk
mengembangkan sikap pada  diri santri. Dengan demikian dapai
disimpulkan bahwa meiode pr!-ngajarlﬂ dapat mempengaruhi kondisi
belajar  santri Jika metode tersebu tidak relevan dengan tingkat
perkembangan  dan fakior-Fakior yang memudabkan saniri  unjuk
menerima  materi pelajaran maka dengan  senditinya  akan
mempengaruhi minat sanir dalam belagar schingga perhatian saniri
trdak terpusal pada pelajaran. Sebaliknya, dengan penggunaan metode
yang relevan dengan situasi santri dalam hal ini tarar perkembangan
dan tipe belajar dari tiap santri maka dengan sendirinya akan
memudahkan santri dalam menerima maleri {elajaran karena minat dan
perhatiannya lerpusat. Oleh karena it guri harus pula pandai-pandai
dalam memilih metode Yang tepat dan sesuni dengan hahan pelajaran
dan mampuy mengkombinasikan antara metode yang saly dengan metode
vang lain

Sering kila dengar di kalangan santri hahwa bahasa Arab
merupakan bidang siudi yang =angm sulil dan memusingkan kepala
Kesan tersebut tidak terjadi  manakala pengajarn.  hahasa Arah
disajikan secara metodologis. Selama ini hahasa Arab disajikan secara
tradisional yang lehih mengutamakan hapalan-hapalan nawaid ferutama
pada  tingkat-tingkat pemila  ternyain kurang  hanyak membawa

keuntungan bahkan berakibal by hasa Arah dipandang suliy



&6

Agar bahasa Arab tidak dipandang sulit, maka pengajaran
tersebut perly memperhatikan kaidah-kaidah wmum Adapun kaidah-

kaidah yang dimaksud adalah sebhagai berikyl -

I Mengajarkan bahasa Arah hendaklah dimulaj dengan percakapan,
meskipun dengan kata-kata yang sederhana dan telah dimengerti
dan dipahami oleh pelajar. Mengajarkan qawaid {nahwu sharar)
dapat disjarkan setelah anak didik mahir membaca, herbicara,
dan menulis bahasa Arah atau boleh diajarkan samhil laluy

2. Usahakan dalam menvajikan bahan pelajaran dengan mengguna-
kan alat peraga. Hal ini Sangal penting agar pengajaran menjacdi
menarik, bergairah dan membanty memudahkan dalam memaham;
relajaran bahasa Arab

3. Mengajar  hendaklah dengan mementingkan kalimat vang
mengandung pengeriian dan bermakna

4. Mengajarkan hahasg Arab ity hendakinh menarik perhatian dan
disesuaikan dengan tarar perkembangan dan kemampuan anak

didik.
5. Mengajar bahasa Arab ity hendaklah mengaktifkan semua panca
indera pelajar.
6. Murid-murid banvak dilatik bicara, menulis, dan membaea *
Dengan memperhatikan kaidah-kaidah di atas diharapkan gury
dapat sukses dalam mengajar. Kesuksesan tersebur dapat dilihat pada

keaktifan siswa dalam menerima materi pelajaran,

C. Upaya Pembinaan Minat Belajar Rahasa Arak

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah saty citp-
cia luhur bangsa Indonesia Hal ini secara fegas dinvatakan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar (945 Untuk merealisasikan cita-

!
cita Tubur tersebu pihak pemerintal tefah melaksanakan berbapni

— e e

“Trw Llﬂm’ Yusull Drs. Syniful Anwar, Al et Pesmgsiaferrir Agmomne chary Rorbwigs Arinke
(Fd 1, Cel 1; Inkants - pT Rajn Grafindo Persada, 19950 b (90-167
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upaya antara lain pembangunan gedung-pedung  sekolah lengkap
dengan perabot-perabotnya dan lain-lain. Namun upava tersebut tidak
bermaknn jika tidak diseriai drhgnn upaya kongkrif di lapangan,

Nalam hubungannya dengan peningkatan muty pendidikan,
sehenarnya  banyak  fakior YANE  turul  menentukan  antars lain
kelengkapan sarang dan  prasarang pendidikan, lenaga edukatirf,
manajemen yang baik, Peran serta orang tun dan masyarakat meskipun
faklor-faktor  tersehyt stfatnya  hanya sebapai Penunjang  saja.
Sedangkan fakior yang paling menentn' an ndalak kemampuan dan
kemauvan santri dalam belajar. Hal ini ¢rai kaitannya dengan aspek
psikologis  santr sepeti minat belajar  santri Berkatian denpan
pembinaan minai belajar bahasa Arab di Fondok Pesantren Putri DD
Parepare upaya yang dilakukan antara lain -

I Mengadakan Rimbingan Bahasa Arah

Sehagaimana telah dijelaskan pada bab | bahwa bimbingan
dimaksudkan sebagai proses pemberian bantuan khusuys kepada saniri
dalam menghadapi kesulitan baik dalam helajar maupun dalam rangka
perkembangannya

Khusus dalam upaya pembinaan minat belaj vihasa Arab
oleh pihak yang bersangkutan (guru) memberikan semacam himbingan
belajar bahasa Arah yang lebibh diutamakan kepada santri yang pengetabuan
dasar bahasa  Arabnya kurang karena lagar belakang pendidikan

sehelum masuk di Pesantren sehagian berasal dars sekolah umum Hal
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i menjadi salah safy kendala atau hambatan yang dihadapi gury
dalam proses pembelajaran, yaiig adanya  perbedaan  dari sepi
kemampuan santri dalam meny;rnp matert pelajaran bahasa Arah Oleh
karena itu, upaya himbingan bahasa Arah dimaksudkan agar santri
yang pengetnhuan dasarnya kurang dapai mengegar  saniri yang
kemampuan di atas rata-rata kelas. Bimbingan tersebut dilaksanakan di
luar jam helajar formal (sekolah)
2. Memberikan Motivgsi Belajar

Dalam upaya peningkatan minat belajar santri pada hidang
studi bahsa Arab, guru memegang peranan Yang sangal strategis.
Sebagai Penanggung jawab dalam kegiatan belajar mengnjar i kelas
maka guru akan mengenal tentang bakat, minat, kemauan, kemampuan
dan sikap mental, watak dan kebinsaan saniri Pengan demikian para
gurn akan mengetahui pendekatan yang tepal untuk dilakukan terhadap
masing-masing santri. Adapun upaya pembinaan minat helajar bahasa
Arah yailu memberikan motivasi belajar kepada saniri

Untuk membahas lentang motivasi, para ahli mempunyai
presepsi yang herbeda-beda aniara lain  yang dikemukakan oleh
Sardiman  AM  dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar

Mengajar™ bahws

Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi  tertentu, schingga Seseorang ity man  dan ingin
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melakukan sesuatu, dan hila tidak suka, maka ia akan herusaha
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka it

Sedangkan menurut Mok Uzer Usman mengemukakan bahwa -

=

Motivasi adalah salah saty proses untuk menggiatkan motif-motif
menjadi perbuatan atay tingkah faku untuk memenuhi kehutuhan
dan mencapai tujuan. atay keadaan dan kesiapan dalam diri
individu yang mendorong fingkah lakunya untuk berbya sesunin
dalam mencapai tujuan tertenty *

Berdasarkan kedua defenie ter maka mativasi belajar ity

dapat dinrtikan sehagai herikug

Keseluruhan daya penggerak psikes i dalam diri SISwa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjam n kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arab pada kegiatan belajar ity demi
fercapainva suaty tujuan ”

Dari uraian-uraian di alas memberikan gawbaran bahwa pada
dasarnys motivasi MEmegang peranan yang penting da'am belajar 11a
i disehabkan karena motivasi belajar ita akan memberikan arah dem|
mencapal suatu tujuan. Motivasi belajar akan mem! | semnngal alan
gairah dalam helajar sehingp santri yang bermotivasi kuat akan
memiliki energi banvak dalam melakukan kegiatan helajar

Membangkitkan motivasi belajar tidakiah mudah Untuk iy

gurs perlu mengenal murid tentang minat, bakat serta kemampuannya

Palam kaitannya dengan upaya pembinaan minat belajar bahasa Arah

Sardiman AM, Buterakst e Mewiverss Aelopear Messnaor (B4 1+ V1. Inkwtata T
Faja Grafindn Peasadn, 190963 | 7%

"Moh Uzer {isman, Mesjendi Ciww Profesionad (Fd 11, Cot VIIL. Bandung 7
Roadakaryn, 1991 y 0

s Tadjsh, MA , Mo Hias Pemdivhifon (Cet |, Swmabaya - Karya Abditmma, 1994)
b 12
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di Pondok Pesaniren Putri DDI Parepare dapat diketahui dari hasil
Wiwacara penulis dengan K I Dre Abd, Talim K., MA_, sehagai salah

salu guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah yang mengemukakan bahwa-

Upaya yang harus difakukan dalam rangka meningkatkan minat
santri dalam belajar bahasa Arab yaity membangkitkan motivasi
belajar santri pada bidang studi bahasa Arab. Motivasi tersebut
ditakukan dengan memberikan pemahaman kepada santri tentang
pentingnyn bahasa Arah dalam ke' dupan sehari-hari, bahwa
hahasa Arab pada dasarnya merup. kan bahasa ibadah karenn
bahasa  Arab merupakan bahasa  A)-Our'an Man  dengan
menguasai  bahasa Arab, akan memodahkan  santei dalam
memahami bidang studi lainnya terutama dalam memahami kitah-
kitah  kuning {Mugarrarah) yang diprkai  dalam pengajian
pesantren. Selain itu, bahasa Arah di masa sekarang dan akan
datang prospeknya cemerlang
Dari hasil  wawancara tersebut  dapal  diketahui hahwa
kurangnya minatl saniri dalam belajar bahasa Arab direbabkan karenn
santri belum memahami pentingya bahasa Arah o m kehidupan
sehar-hari wlamanya bagi kita selaky hamba Allah swi
3 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan, salah
satu faktor yang mendukung yaity kelengkapan sarana dan prasarana
pendidikan. Selama ini sarana belajar yang dimanfaaikan santri hanya
terbatas pada buku-buky paket dan kitab-kitah vang lerscdia pada

perpustakaan  sekolah, Namun dalam  upaya meningkatkan muiy

pendidikan utamanya pada pPengajaran hahasa Arah mavpun hahasa

“Ivs K11 Abd  1nfir Kuning, MA ., Guny Widang Siodi Mahaga Asnh. “Waswaicnrs
Pondok Pesantven Putr i) Parepare, 10 Mei 2000
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Inggris. pengadaan laboratorium bahasa sangal efekuf. Dalam buky
Pedoman Pengajaran Hahasa Arab &i| +skan hahws kemanfaatan dan

peranan laboratorium bahasa telah diakui  vra ahli karenn

8. Sangat  efektif dan efisien wnink Intiban-latihan i)
dibandingkan dengan di kelas hinsa

b Kita bisa merekam  suara-suarg berbagai  natirs speaker
(penutur asliy agar murid-murid dapal meniry ucapan-ucapan
yang baik jupa memhinsakan mendenpar dari para penutur
nsli

¢ Memunpkinkan Pengajar mengamali dengan ielin kemampuan
dan kemajuan atay kesalahan-kesalahan vang dilakukan si
murid dan sekalipus memperbaikinva  1wapa menimbulkan
clek-efek psikologis yang tidak haik

d. Memungkinkan seorang murid yang pandai dapal memper-
kembangkan sendiri kemampuannyn tanpa menunggy teman.
lemannya yang lain®

Dengan  melihat betapa  besar manfanl  dan  peranan
laboratorium hahasa sehingga pihak yang bersangkutan di Pondok
Pesantren  Putri ppy Parepare merasa perle uniuk pengadaan
faboratorium bahasa demi meningkatkan mutu pendidikan khususnya

pada pengembangan bahass Arah,

tﬂrpqul:ﬂlm Agama R, Pechmony Pengoferue Neotwrses Arah rewki Perpwming Tisrpegei
FAIN (Bkarta - Proyvek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama, 19753, b 140




BAR V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Untuk mengakhiri pembahasan skripgi ini, penulis akan
mengemukakan heberapa kesimpulan sehagni beriku
I. Pada dasarnya minat dan tingkat daya serap merupakan aspek
psikologis vang bhesar peranannya dalam proses dan hasil helajar
karena tingkat dava serap santri merupakan faktor wtama yang
menentukan berhasil tidaknya santri dalam belajar sedangkan minat
merupakan faktor yang menentukan lancar tidaknya proses belajar
mengnjar
2. Hubungan antara minat dan tingkat daya Serap santn sangat tinggi
karena zemakin linggi minat belajar akan mempengaruhi tingkat

daya serap santri pada bidang studi bahasa Arah

1. Penguasaan metodologi  pengajaran sangat penting bagi gury
Karena hal ini dapat mempengaruhi kondisi belajar mengnjar di
kelas. Oleh sebab ity, guru hendaknya menerapkan metode mengajar
yang tepal dan sesuai dengan materi pelajaran sehingga saniri
herminat dan memusatkan perhatiannya

4. Upava-upaya vang dildkukan dalam rangka pembinaan minai belajar

hahasa Arab yaity dengan mengadakan himbingan bahasa Arah.
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memberikan motivasi belajar kepada saniri serla pembenabon sarang
dan prasarana pendidikan dalam hal ini pengadaan media pendidikan

yaitu laboratorium bahasy

B. Saran-saran

Dalam rangka meningkatkan muty pendidikan dan pengajaran
utamanya pada bidang studi bahasa Arab sebagai bidang studi pokok di
lingkungan pondok pesantren maka penulis mengemukakan saran-saran
sebagni implikasi penelitian vaiy -

I Agar santri lehih bergairah dalam mengikuti mater; pelajaran maka
dikarapkan kepada Bura  memberikan  motivas belajar. Karens
adanya motivasi maka akan meningkatkan minaf dan memusatkan
perhatinnnya  dalam belajar  Dengan Pemusatan perhatian akan
menjadikan santri lehih giat dalam helajar

2. Balah satu faktor hambatan belajar mengagar adalah kuringnya

minal saniri belajar bahasa Arab. Oleh karena iy, gury hundaknya

meningkatkan kualitas Mengajarnya  uiamanya dalam pemilihan
metode yang tepat dan sesyai dengan materi pelajaran

A Untuk meningkatkan kemampuan saniri dalam bahasa Arab, makg
disarankan kepada pihak pimpinan agar melengkapi sarana dan
prasarana pendidikan utamanya dalam pengembangan hahasa media
Pengnjaran yang cocok adalah laheratoriam bahasn selain huky.
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ANGKET

I Keterangnn Anghet
I Skripsi ini berjudul © “Korelasi Antara Minat dan Tingkat Daya
Serap  Saniri pada Bidang Studi Bahasa Arah di Pondok
Pesantren Putri DDI Parepare”.

2. Pengisian angket ini semata-mata untuk memperoleh data dari
saniri pada Pondok Pesantren Putri DD Parepare
1. Kami sangat mengharapkan agar anda mengisi angket ini secars

ohvekiif,

1. Petunjuk Pengisian Anghet

I Bacalah angket ini, kemudian beri tanda silang jawnban yang

dianggap paling henar.
2 Untuk angket terbuka, isilah Jawaban anda pada tempai vang

telah disediakan.
NLIndentitas Responden

Mama

Tempat/Tgl Iahir

Kelas

Alnmm

IV.Daftar Anghet Tertutup

I Apakah ands herminat mempelajari hahnsa Arah 7
n. Sangat herminat ¢. Kurang herminai
b Herminat d Tidak berminni
1 Motivasi apn yang menyehabkan anda herminai mempelajari
bahasa Arah 7
@ Karena latar helakang pendidikan { Tsanawivah)
h Karena hahasa Arab sebagai hahnga agnma

€. Karena prospek bahasa Arab cemerlang




L]

I

Palam mempelajari bahasa Arab, apakah anda merasa cocok
dengan metode vang dipergunakan gurn  dalam mengajarkan
hahasa Arah 7

T b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
Dalam mempelajari bhahasa Arab. apakah anda merasa cocok
dengan metode yang dipergunakan gurn dalam mengajarkan
bahasa Arab 7

i. ya h. Kurang . Tidak

Dalam mempelajari  bahasa Arab, apakah ands Mem punya
pengetahuan dasar 7

noya b. Kurang ¢ Tidak

[Yalam mempelajari bahasa Arab, apakah anda memperoleh
kemudahan dalam menghafal ayat-avat al-Qur'an dan hadis Mahi
Mubammad saw 7

B b Kurang c. Tidak

Nalam mempelajari bahasa Arab, apakah guru menggunakan
medin pengajaran bahasa Arab (buku paket dily 7

a. va b Kurang o Tidak

Dalam mempelajari bahasa Arab, apakah guru menggunakan
bahasa Arab sebagai hahasa percakapan sehari-hari 7

A Selaly b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
Pralam lingkungan sekotlah. apakah anda dapat menggunakan
hahasa Arab sebagai bahasa percakapan sehari-hari 7

a Dapal b Kurang e. Tidak

Dalam  mempelajari bahasa Arab. apakah anda memperoleh
kemudahan  memahami avat-ayat al-Qur'an dan lladis Nahi
Muhammad saw 7

noym b Kurang . Tidnk



Y. Angket Terhuka
1. Menurut Anda, faktor-faktor apa vang menjadi kendala atay
hambatan dalam pembelajaran hahasa Arab
A
h
e
2 Menurut anda, tpaya apa vang perlu dilakokan untuk meningkat-
kan minat belajar bahasa Arah
.
h

.

*** Terima Kasih Atas Partisipasi Anda ***

Selamat Bekerja
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